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ABSTRAK 

 

Sugiyan Dwi Pangestu: Pengembangan Program Latihan Pencak Silat untuk 

Meningkatkan Keterampilan Teknik Seni Pesilat Remaja. Tesis. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan, Universitas Negeri Yogyakarta, 

2023. 

 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk : (1) menyusun desain program 

latihan pencak silat untuk meningkatkan keterampilan teknik seni pesilat remaja, 

(2) mengetahui kelayakan isi model, (3) mengetahui kepraktisan model, (4) 

mengetahui efektivitas program latihan pencak silat untuk meningkatkan 

keterampilan teknik seni pesilat remaja. 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan metode pendekatan 

ADDIE. Langkah-langkah pengembangan ADDIE sebagai berikut: (1) Analyze 

sebagai studi pendahuluan, (2) Design dengan medesain model, (3) Development 

melalui validasi instrumen dan revisi, validasi model dan revisi, (4) Implementation 

menggunakan uji coba skala kecil dan revisi, uji coba skala besar dan revisi, (5) 

Evaluation yaitu evaluasi dalam setiap tahapnya. Hasil produk model 

pengembangan ini kemudian diuji keefektivitasannya dengan eksperimen. Uji coba 

skala kecil dilakukan pada 1 pelatih dan 27 siswa, uji coba skala besar dilakukan 

pada 2 pelatih dan 62 siswa. Sampel uji efektivitas berjumlah 21 siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan kuesioner. Instrumen 

penelitian adalah pengisian kuesioner, tes penilaian seni pencak silat jurus tunggal. 

Teknik analisis data menggunakan presentase, uji wilcoxon dengan aplikasi SPSS 

versi 25 dan bantuan Ms. Excel. 

Hasil penelitian telah didapatkan: (1) tersusun 2 model latihan kecepatan 

reaksi, 14 model latihan keseimbangan, dan 14 model latihan daya ledak (2) 

berdasarkan penilaian ahli materi dan media terkait produk model latihan telah 

diperoleh nilai presentase sebesar 92% dan 90%, (3) berdasarkan penilaian uji skala 

kecil diperoleh nilai persentase 87%% untuk pelatih, dan 85% untuk atlet, (4) 

berdasarkan penilaian uji skala besar diperoleh nilai persentase 89% untuk pelatih, 

dan 87% untuk atlet, (5) hasil uji efektivitas dengan analisis uji wilcoxon diperoleh 

nilai asymp.sig (2-tailed) 0,000 < 0,05. Kesimpulan, bahwa produk model latihan 

dapat dikatakan layak dan praktis berdasarkan ahli materi dan ahli media. Model 

dikatakan praktis berdasarkan atlet dan pelatih. Buku model latihan kecepatan 

reaksi, keseimbangan dan daya ledak yang dikembangkan dapat memberikan 

pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan teknik seni pesilat 

remaja. 

 

Kata Kunci: program, latihan, pencak silat, keterampilan teknik seni, pesilat 

remaja 
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ABSTRACT 

 

Sugiyan Dwi Pangestu: Development of Pencak Silat Training Program for 

Improving the Technical Skills of Adolescent Pencak Silat Athletes. Thesis. 

Yogyakarta: Faculty of Sport and Health Sciences, Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2023. 

 

This development research aims to: (1) develop a pencak silat training 

program design to improve the technical skills of the adolescent pencak silat 

athletes, (2) determine the suitability of the model content, (3) determine the 

practicality of the model, and (4) determine the effectiveness of the pencak silat 

training program to improve the technical skills of the adolescent pencak silat 

athletes. 

This research was a development study using the ADDIE approach method. 

The steps for developing ADDIE were as follows: (1) Analyze as a preliminary 

study, (2) Design by designing a model, (3) Development through instrument 

validation and revision, model validation and revision, (4) Implementation using 

small-scale trials and revisions, large-scale trials and revisions, (5) Evaluation, 

evaluation at each stage. The results of this development model product were then 

tested for effectiveness by conducting some experiments. Small scale trials were 

conducted on 1 coach and 27 students, large scale trials were carried out on 2 

coaches and 62 students. The effectiveness test sample consisted of 21 students. 

The data collection techniques used interview and questionnaire techniques. The 

research instrument was filling out a questionnaire, a single-style pencak silat art 

assessment test. The data analysis technique used percentages, the Wilcoxon test 

with the SPSS version 25 application, and the assistance of Ms. Excel. 

The research results have been obtained: (1) composed of 2 reaction speed 

training models, 14 balance training models, and 14 explosive power training 

models (2) based on material and media expert assessments regarding training 

model products, percentage values of 92% and 90% have been obtained. (3) based 

on the small-scale test assessment, the percentage value is at 87% for coaches and 

85% for athletes, (4) based on the large-scale test assessment, the percentage value 

is at 89% for coaches and 87% for athletes, (5) test results effectiveness using the 

Wilcoxon test analysis obtain an asymp.sig (2-tailed) value of 0.000 < 0.05. The 

conclusion is that the training model product can be said to be feasible and practical 

based on material experts and media experts. The model is quite practical based on 

athletes and coaches. The training model book on reaction speed, balance, and 

explosive power that has been developed can have a significant influence in 

improving the technical skills of the adolescent pencak silat athletes. 

 

Keywords: program, training, pencak silat, technical skills, adolescent pencak 

silat athletes 

 

 

 



iv 
 

 

 

 

 

 



v 
 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 
PENGEMBANGAN PROGRAM LATIHAN PENCAK SILAT UNTUK  

MENINGKATKAN KETERAMPILAN TEKNIK SENI PESILAT REMAJA 

 

 

 
TESIS 

 

 

SUGIYAN DWI PANGESTU 

NIM: 22611254006 

 
Telah disetujui untuk dipertahankan di depan Tim Penguji Hasil Tesis Fakultas 

Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Yogyakarta 

 

Tanggal 16 Desember 2023 

 

 
 

 

 

 

 

      Plt. Koordinator Program Studi,                        Dosen Pembimbing 

 

 
  

 

 

           Dr. Sigit Nugroho, M.Or                 Prof. Dr. Ali Satia Graha, S.Pd., M.Kes. 

        NIP. 198009242006041001                       NIP. 197504162003121002 
 

 

 

 



vi 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 
PENGEMBANGAN PROGRAM LATIHAN PENCAK SILAT UNTUK 

MENINGKATKAN KETERAMPILAN TEKNIK SENI PESILAT REMAJA 

 
TESIS 

 

SUGIYAN DWI PANGESTU 

NIM: 22611254006 

 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Tesis 

Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Yogyakarta 

Tanggal 28 Desember 2023 

 

Nama/Jabatan Tanda Tangan Tanggal 

Prof. Dr. Ahmad Nasrulloh, M.Or. 

(Ketua/Penguji) 

 

 

……………………… 

 

5 Januari 2024 

…………………. 

Dr. Widiyanto, M.Kes. 

(Sekretaris/Penguji) 

 

 

……………………… 

 

4 Januari 2024 

…………………. 

Prof. Dr. Panggung Sutapa, M.S. 

(Penguji I) 

 

……………………… 
3 Januari 2024 

…………………. 

Prof. Dr. Ali Satia Graha, M.Kes. 

(Penguji II/Pembimbing) 

 

 

……………………… 

 

4 Januari 2024 

…………………. 

 

Yogyakarta, 5 Januari 2024 

Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan 

Universitas Negeri Yogyakarta 

Dekan 

 

 
 

 

 

Prof. Dr. Ahmad Nasrulloh, M.Or. 

NIP. 198306262008121002 



vii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur dan alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat serta karunia-nya. Oleh karena itu, penulis dapat 

menyelesaikan tesis ini dalam waktu yang tepat dan lancar. Tesis ini berjudul 

“Pengembangan Program Latihan Pencak Silat untuk Meningkatkan Keterampilan 

Teknik Seni Pesilat Remaja”. Penyusunan tesis ini tidak terlepas dari dukungan dan 

bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima 

kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Prof. Dr. Ali Satia Graha, 

M.Kes., sebagai promotor yang telah memberikan bimbingan dengan penuh 

kesabaran, selalu memberikan arahan untuk kelancaran tesis ini yang selalu 

memberikan bimbingan, arahan dan ide-ide cemerlang dalam penyusunan tesis ini 

sehingga tesis ini dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. 

1. Bapak Prof. Dr. Sumaryanto, M.Kes., selaku Rektor Universitas Negeri 

Yogyakarta. 

2. Bapak Prof. Dr. Ahmad Nasrulloh, M.Or., selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan dan Kesehatan.  

3. Bapak Prof. Yudik Prasetyo, S.Or, M.Kes dan Dr. Sigit Nugroho S.Or., M.Or., 

selaku Kaprodi Ilmu Keolahragaan dan dosen pembimbing akademik serta para 

dosen Ilmu Keolahragaan yang yang memberikan persetujuan pelaksanaan 

Tugas Akhir Tesis.  

4. Bapak Prof. Dr. Ali Satia Graha, S. Pd., M. Kes. selaku Dosen Pembimbing 

Tesis yang telah memberikan bimbingan dalam menyelesaikan Tugas Akhir 

Tesis.  

5. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen serta Karyawan Pascasarjana Universitas Negeri 

Yogyakarta. 



viii 
 

6. Validator dan semua pihak yang telah banyak memberikan arahan dan 

masukan, sehingga terselesaikan tesis ini. 

7. Pihak Sekolah SMAL Muhalmmaldiyalh Boalrding School Zalm-Zalm dan SMAL 

Zalmzalm Integralted Islalmic School yang telah memberikan izin untuk 

melakukan penelitian tugas akhir tesis.  

8. Bapak Suyatno dan Ibu Meinawati selaku kedua orang tua saya yang selalu 

memberikan motivasi dan dukungan agar dapat menyelesaikan perkuliahan. 

9. Amalia Yulansari, Hamdan Tri Yunafan dan Tatanka Inayah selaku kakak dan 

adik-adik saya yang telah mendukung saya untuk menyelesaikan perkuliahan.  

10. Teman teman mahasiswa Program Pascasarjana khususnya Program Studi 

Ilmu Keolahragaan Angkatan 2022 Universitas Negeri Yogyakarta yang telah 

memberikan motivasi pada penulis untuk selalu berusaha sebaik baiknya dalam 

penyelesaian penulisan tesis ini. 

Semoga segala bantuan yang telah diberikan dari semua pihak diatas menjadi 

amal yang bermanfaat dan mendapatkan balasan dari Allah SWT sekaligus 

penulisan tugas akhir tesis ini menjadi informasi yang bermanfaat bagi pembaca 

atau pihak pihak lain yang membutuhkannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL _______________________________________  

ABSTRAK _______________________________________________ ii 

ABSTRACT ______________________________________________ iii 

PERNYATAAN KEASLIAN ________________________________ iiv 

LEMBAR PERSETUJUAN _________________________________ v 

LEMBAR PENGESAHAN __________________________________ vi 

KATA PENGANTAR______________________________________ vii 

DAFTAR ISI _____________________________________________ ix 

DAFTAR TABEL _________________________________________ x 

DAFTAR GAMBAR _______________________________________ xi 

DAFTAR LAMPIRAN _____________________________________ xii 

BAB 1. PENDAHULUAN ___________________________________ 1 

A. Latar Belakang _______________________________________ 1 

B. Identifikasi Masalah ___________________________________ 6 

C. Batasan Masalah _____________________________________ 7 

D. Rumusan Masalah ____________________________________ 7 

E. Tujuan Penelitian _____________________________________ 7 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan ___________________ 8 

G. Manfaat Penelitian ____________________________________ 8 

H. Asumsi Pengembangan ________________________________ 9 

BAB II. KAJIAN PUSTAKA ________________________________ 11 

A. Kajian Teori _________________________________________ 11 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan _________________________ 32 

C. Kerangka Pikir _______________________________________ 33 

D. Pertanyaan Penelitian  _________________________________ 35 

BAB III. METODE PENELITIAN ___________________________ 36 

A. Model Pengembangan _________________________________ 36 

B. Prosedur Pengembangan _______________________________ 36 

C. Desain Uji Coba Produk _______________________________ 42 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data __________________ 45 

E. Teknik Analisis Data___________________________________ 50 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN _______________________ 53 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal _______________________ 53 

B. Hasil Uji Coba Produk _________________________________ 65 

C. Revisi Produk ________________________________________ 75 

D. Kajian Produk Akhir __________________________________ 76 

E. Pembahasan _________________________________________ 91 

F. Keterbatasan Penelitian ________________________________ 94 

BAB V SIMULAN DAN SARAN 95 

A. Simpulan Tentang Produk ______________________________ 95 

B. Saran Pemanfaatan Produk _____________________________ 96 

C. Desiminasi Dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut ________ 96 

DAFTAR PUSTAKA _______________________________________ 97 

LAMPIRAN ______________________________________________ 102 



x 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. Kisi-Kisi Pertanyaan Wawancara ________________________ 47 

Tabel 2. Kisi-Kisi Angket untuk Ahli ____________________________ 47 

Tabel 3. Kisi-Kisi Angket untuk Pelatih __________________________ 48 

Tabel 4. Kisi-Kisi Angket untuk Pesilat __________________________ 49 

Tabel 5 Desain Eksperimen One Group Pretest and Posttest Design ___ 49 

Tabel 6. Kriteria Kelayakan ___________________________________ 52 

Tabel 7. Pertanyaan Wawancara dengan Pelatih___________________ 56 

Tabel 8. Pertanyaan Wawancara dengan Pesilat___________________ 56 

Tabel 9. Hasil Penilaian Ahli Materi pada Program Latihan Pencak Silat 

untuk Meningkatkan Keterampilan Teknik Seni Pesilat Remaja  

 

62 

Tabel 10. Hasil Penilaian Ahli Media pada Program Latihan Pencak Silat 

untuk Meningkatkan Keterampilan Teknik Seni Pesilat Remaja 

 

63 

Tabel 11. Hasil Penilaian Pelatih pada Uji Skala Kecil ______________ 66 

Tabel 12. Hasil Penilaian Siswa pada Uji Skala Kecil ______________ 68 

Tabel 13. Hasil Intepretasi Siswa pada Uji Skala Kecil _____________ 69 

Tabel 14. Hasil Penilaian Pelatih pada Uji Skala Besar _____________ 71 

Tabel 15. Hasil Penilaian Siswa pada Uji Skala Besar ______________ 72 

Tabel 16. Hasil Intepretasi Siswa pada Uji Skala Besar _____________ 73 

Tabel 17. Hasil Revisi dari Ahli/Validator dan Pelatih ______________ 73 

Tabel 18. Hasil Uji Normalitas ________________________________ 89 

Tabel 19. Hasil Uji Wilcoxon _________________________________ 90 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1. Komponen Biomotor _______________________________ 26 

Gambar 2. Kerangka Pikir ____________________________________ 35 

Gambar 3. Prosedur Pengembangan ADDIE ______________________ 54 

Gambar 4. Blanko Penilaian Gerakan Seni Pencak Silat _____________ 59 

Gambar 5. Diagram Hasil Penilaian Ahli Materi pada Program Latihan 

Pencak Silat untuk Meningkatkan Keterampilan Teknik Seni 

Pesilat Remaja ____________________________________ 

 

 

62 

Gambar 6. Diagram Hasil Penilaian Ahli Media pada Program Latihan 

Pencak Silat untuk Meningkatkan Keterampilan Teknik Seni 

Pesilat Remaja ____________________________________ 

 

 

64 

Gambar 7. Diagram Hasil Penilaian Pelatih terhadap Program Latihan 

Pencak Silat untuk Meningkatkan Keterampilan Teknik Seni 

Pesilat Remaja pada Uji Skala Kecil ___________________ 

 

 

 

67 

Gambar 8. Diagram Hasil Penilaian Siswa terhadap Program Latihan 

Pencak Silat untuk dalam Meningkatkan Keterampilan 

Teknik Seni Pesilat Remaja pada Uji Skala Kecil _________ 

 

 

 

69 

Gambar 9. Diagram Hasil Penilaian Pelatih terhadap Program Latihan 

Pencak Silat untuk Meningkatkan Keterampilan Teknik Seni 

Pesilat Remaja pada Uji Skala Besar ___________________ 

 

 

 

72 

Gambar 10. Diagram Hasil Penilaian Siswa terhadap Program Latihan 

Pencak Silat untuk Meningkatkan Keterampilan Teknik Seni 

Pesilat Remaja pada Uji Skala Besar ___________________ 

 

 

 

74 

Gambar 11. Cover E-Book ____________________________________ 77 

Gambar 12. Daftar Isi E-Book _________________________________ 78 

Gambar 13. BAGIAN 1 E-Book _______________________________ 79 

Gambar 14. BAGIAN 2 E-Book _______________________________ 80 

Gambar 15. Program Latihan Kecepatan Reaksi E-Book ____________ 81 

Gambar 16. Program Latihan Keseimbangan Pukulan E-Book ________ 82 

Gambar 17. Program Latihan Keseimbangan Tendangan E-Book _____ 83 

Gambar 18. Program Latihan Daya Ledak Pukulan E-Book __________ 84 

Gambar 19. Program Latihan Daya Ledak Tendangan E-Book _______ 85 

Gambar 20. Biografi Penulis __________________________________ 86 

Gambar 21. Biografi Ahli ____________________________________ 87 

Gambar 22. Biografi Model ___________________________________ 88 

 

 

 

 



xii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian ______________________________ 103 

Lampiran 2. Surat Izin Penelitian ______________________________ 104 

Lampiran 3. Surat Keterangan Penelitian ________________________ 105 

Lampiran 4. Surat Keterangan Penelitian ________________________ 106 

Lampiran 5. Surat Permohonan Validasi Ahli Materi _______________ 107 

Lampiran 6. Surat Permohonan Validasi Ahli Media_______________ 108 

Lampiran 7. Surat Keterangan Validasi Ahli Materi ________________ 109 

Lampiran 8. Surat Keterangan Validasi Ahli Media ________________ 111 

Lampiran 9. Validitas dan Reliabilitas __________________________ 113 

Lampiran 10. Kuisioner Pelatih ________________________________ 114 

Lampiran 11. Kuisioner Siswa ________________________________ 116 

Lampiran 12. Data Hasil Uji Coba Skala Kecil Pelatih ______________ 117 

Lampiran 13. Data Hasil Uji Coba Skala Kecil Siswa ______________ 118 

Lampiran 14. Data Hasil Uji coba Skala Besar Pelatih ______________ 119 

Lampiran 15. Data Hasil Uji coba Skala Besar Siswa _______________ 120 

Lampiran 16. Blanko Penilian _________________________________ 122 

Lampiran 17. Hasil Uji Efektifitas ______________________________ 123 

Lampiran 18. Dokumentasi Penelitian___________________________ 124 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

.

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Olahraga merupakan bagian yang tidak bisa dilepaskan dalam kehidupan 

manusia. Olahraga saat ini menjadi bagian rutinitas masyarakat indonesia, bahkan 

sudah menjadi kebutuhan bagi sebagian masyarakat lainnya. Saputra & Aguss, 

(2021, p. 18) mengungkapkan bahwa salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas 

hidup manusia, yang selain bertujuan untuk membentuk gaya hidup sehat, juga 

bermanfaat adalah berolahraga. Kutipan tersebut dapat diartikan bahwa ada 

sebagian orang menjadikan olahraga sebagai upaya untuk mempertahankan hidup 

dan ada juga sebagian orang yang meningkatkan kualitas hidupnya dengan 

berolahraga. Undang-Undang No. 11 Pasal 1 Tahun 2022 tentang sistem 

keolahragaan nasional menjelaskan bahwa keolahragaan merupakan bagian yang 

berkaitan dengan olahraga yang didalamnya terdapat pendidikan, pelatihan, 

pembinaan, pengaturan, pengembangan, peningkatan, pegawasan, dan evaluasi.  

Peningkatan baik dari segi internal ataupun eksternal perlu adanya untuk 

menunjang sistem keolahrgaan nasional. Internal yang dimaksud dapat diartikan 

dengan hal-hal yang bersentuhan langsung dengan cabang olahraga. Eksternal 

dapat diartikan sebagai pihak yang bersentukan dengan pihak internal. Olahraga 

mempunyai manfaat dalam hal kesehatan, kebugaran, serta dapat meninggikan 

derajat seseorang melalui pencapaian prestasi kejuaraan di berbagai tingkatan yang 

kemudian berguna bagi pekerjaan kedepannya nanti, baik pekerjaan yang berkontak 

langsung dengan olahraganya ataupun bekerja dalam pemerintahan. 
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Masyarakat indonesia khususnya pecinta olahraga memiliki tempat tersendiri 

untuk olahraga berladiri. Pencak silat merupakan salah satu olahraga beladiri yang 

masuk program rencana pengembangan keolahragaan nasional dalam DBON 

(Desain Besar Olahraga Nasional). Pencak silat merupakan olahraga beladiri asli 

indonesia yang masuk kedalam kurikulum di sebagian sekolah-sekolah baik dari 

tingkat anak-anak, remaja, hingga dewasa. Penerapan olahraga beladiri Pencak 

Silat dalam setiap lini pendidikan merupakan upaya dalam menumbuhkan rasa 

nasionalisme siswa dan kesadaran akan melestarikan salah satu warisan budaya 

indonesia. 

 Liberta Loviana Carolin et al., (2020, p. 13) mengungkapkan bahwa pencak 

silat merupakan warisan budaya yang berasal dari indonesia. Ediyono & Widodo, 

(2019, p. 300) menyatakan bahwa pencak silat merupakan bagian dari budaya 

populer indonesia yang berkembang berabad-abad yang lalu, dari berbagai situasi 

geografis dan etnologi serta zaman yang dialami masyarakat indonesia, pencak silat 

hadir sebagai metode budaya dan pertahanan diri serta menjadi kearifan lokal. 

 Pencak silat dalam pelaksanaannya memiliki beberapa kategori yang dapat 

diikuti oleh seorang pesilat. Pesilat adalah sebutan bagi orang yang melakukannya 

dan dapat dikatakan atlet yang mengikuti beladiri pencak silat. Kategori yang dapat 

diikuti dalam pencak silat adalah kategori seni dan kategori laga/tarung. Kategori 

seni mempunyai pembagian berdasarkan jumlah pesilat, tunggal yang dilakukan 

oleh 1 pesilat, ganda yang dilakukan oleh 2 pesilat, dan beregu yang dilakukan olah 

3 pesilat, sedangkan kategori laga/tarung mempunyai pembagian kelas berdasarkan 

dengan jenis kelamin dan berat badan.  
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Peraturan dalam pencak silat dirumuskan oleh IPSI baik kategori seni maupun 

laga/tarung yang dapat berubah sewaktu-waktu yang sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku yang biasanya disahkan dalam MUNAS IPSI. Syamsuramel et al., (2019, 

p. 62) menyatakan bahwa masing-masing teknik dapat dibagi lagi, misalnya 

tendangan dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu tendangan sabit, tendangan 

lurus, tendangan T dan lain-lain yang kemudian dilanjut bahwa meihat dalam 

perlombaan pencak silat, pesilat menggunakan teknik ini dengan variasi yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan keuntungan. Tolak ukur keberhasilan seorang 

pesilat dilihat bukan hanya berdasarkan kemampuan teknik saja, melainkan 

terdapat komponen lain untuk meningkatkan kemampuan dalam prestasi bela diri.  

Hasil penelitian Arazi & Izadi, (2017, p. 115-123) menunjukkan bahwa atlet 

yang laga/tarung dan seni di tingkat internasional maupun nasional harus memiliki 

dan memastikan profil kondisi fisik dan fisiologis yang sesuai. Hartati et al., (2019, 

p. 54) menyatakan komponen biomotor yang harus dimiliki atlet pencak silat seperti 

daya tahan, kekuatan fisik, kecepatan, daya ledak, kekuatan, kelenturan, 

keseimbangan dan kecepatan reaksi. Hal ini mengartikan bahwa komponen kondisi 

fisik mempunyai pengaruh besar terhadap prestasi atlet pencak silat. 

Latihan yang berlebihan juga dapat berujuang kepada cedera. Sukarmin, 

(2015,p. 11) menyatakan bahwa semua aktivitas manusia, yang didalamnya 

termasuk olahraga, memiliki banyak risiko atau bahaya, yang kemudian dilanjutkan 

sekecil apapun resiko yang ada, jika tidak ditanggapi dengan serius dan tidak dapat 

dikendalikan dengan baik maka akan menimbulkan kecelakaan dan segala akibat 

yang dapat merugikan seseorang. 
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Ajang Asian Games 2018 menunjukkan indonesia berhasil memperoleh 8 

medali emas yang memliki arti bahwa indonesia mendominasi dalam cabang 

olahraga pencak silat. Hal ini berbanding terbalik ketika melihat hasil SEA Games 

2021 di Hanoi, dimana Indonesia hanya mendapatkan 1 medali emas yang jika 

dibandingkan dengan hasil Asian Games 2018 itu merupakan sebuah penurunan 

yang sangat tajam. Belum diketahui secara jelas dari faktor mana penyebab 

terjadinya penurunan prestasi itu, namun melihat dari beberapa wawancara dengan 

pelatih yang peneliti lihat dari tayangan berita menyebutkan bahwa terdapat 

beberapa kekurangan baik dari segi fisik, teknik, maupun kemampuan adaptasi 

dengan peraturan terbaru. Kabupaten banyumas merupakan suatu daerah di 

provinsi jawa tengah yang belum pernah berhasil meloloskan pesilat kategori seni 

dala ajang PRA PORPROV, bahkan karenanya membuat peminat pesilat kategori 

seni ini cenderung menurun. Berdasarkan data diatas dapat diartikan perlu adanya 

pembaharuan dari segi pelatihan kepada pesilat untuk mendapatkan prestasi puncak 

kembali, khususnya kepada pesilat seni diusia remaja yang mana biasanya dalam 

usia ini sedang proses pematangan baik dalam teknik maupun fisik yang satu 

langkah lagi akan menuju ke jenjang dewasa. 

Peneliti membuat survei sederhana dengan menggunakan wawancara kepada 

15 responden yang didalamnya terdiri dari 10 pesilat kategori seni dan 5 pelatih 

seni di kabupaten banyumas. Hasil dari survei yang dilakukan menunjukan bahwa 

8 dari 10 pesilat merasa kurangnya sumber ilmu pengetahuan sehingga mengalami 

kesulitan mencari variasi latihan dalam melatih fisik yang spesifik untuk kategori 

seni. Hasil dari survei yang dilakukan kepada pelatih menunjukan bahwa seluruh 
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pelatih mengatakan membutuhkan referensi latihan fisik yang spesifik untuk 

kategori seni, dan total keseluruhan baik dari pesilat maupun pelatih mengatakan 

sangat setuju apabila ada referensi khusus yang yang spesifik untuk kategori seni 

agar latihan tidak membosankan dan prestasi pencak silat khususnya kategori seni 

dapat berkembang. 

Perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi semakin meningkat. 

Referensi olahraga juga tersedia dalam berbagai bentuk, baik dalam bentuk media 

cetak, media audio, media visual, dan lain-lain. Seiring berjalannya waktu, semakin 

banyak orang yang mengakses dunia online, bahkan e-book pun semakin mudah 

dan cepat didapat karena dengan mengklik sebuah link, seseorang dapat 

mendownload, mencetak dan membacanya dari mana saja, dan kapan saja. 

Beberapa penelitian yang penulis temukan, penelitian hanya bermuatan 

komponen biomotor secara umum saja, penulis belum menemukan adanya 

penelitian yang membahas terkait beberapa komponen biomotor yang spesifik 

untuk kategori seni. Bermula dengan masalah ini, peneliti ingin membantu dengan 

berusaha menambah sumber ilmu pengetahuan dan informasi tentang jenis latihan 

kepada pesilat kategori seni dengan berupa e-book yang lebih spesifik agar model 

latihan fisik yang digunakan dalam latihan itu tepat guna dan sasaran. Kecepatan 

reaski, keseimbangan, dan daya ledak merupakan komponen yang berpengaruh 

penting terhadap peningkatan keterampilan teknik seni pencak silat. Hal inilah yang 

menjadikan peneliti ingin mengembangkan program latihan pencak silat untuk 

meningkatkan keterampilan teknik seni pesilat remaja yang akan dituangkan dalam 

bentuk e-book / buku panduan.   
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E-book yang bersifat panduan ini pada akhirnya akan menjadi sumber 

informasi bagi seluruh tim, atlet, guru, pelatih dan masyarakat umum yang ingin 

mengetahui program latihan pencak silat untuk meningkatkan keterampilan teknik 

seni pencak silat khususnya bagi pesilat remaja kategori seni.  

B. Identifikasi Masalah  

Mengingat masalah-masalah yang dijelaskan sebelumnya, terdapat masalah-

masalah berikut yang mungkin akan timbul dari hal ini adalah sebagai berikut:  

1. Pelatih pencak silat kategori seni mengalami masalah dalam mencari variasi 

latihan dalam melatih fisik untuk pesilat kategori seni karena kesulitan 

mencari variasi latihan yang spesifik terhadap kategori seni karena kurangnya 

sumber ilmu pengetahuan.  

2. Pesilat merasa bosan dengan materi fisik yang diberikan karena kurangnya 

sumber daya ilmu pengetahuan berkaitan dengan variasi latihan.  

3. Menurunnya peminat untuk pesilat kategori seni dilihat dari jumlah peserta 

dalam perlombaan pencak silat kategori seni. 

4. Kabupaten banyumas memiliki sarana dan prasarana khususnya untuk pesilat 

kategori seni yang masih belum merata. 

5. Prestasi pencak silat khususnya kategori seni dikabupaten banyumas belum 

pernah lolos dalam ajang bergengsi tingkat provinsi (pra porprov), sehingga 

prestasi atlet perlu untuk ditingkatkan. 

6. Belum terdapat pengembangan model latihan fisik yang spesifik membahas 

model latihan untuk pesilat kategori seni. 
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan konteks dan karakteristik permasalahan di atas, maka penting 

untuk mempersempit permasalahan agar tidak terjadi penafsiran yang luas dan 

variatif. Sesuai dengan kewenangan dan kesanggupan penulis, penelitian ini hanya 

akan membahas terkait contoh dan variasi model latihan yang sesuai dengan 

komponen biomotor yang sangat berpengaruh dan menunjang keindahan gerakan 

dalam melakukan gerakan-gerakan seni pencak silat yakni variasi model latihan 

kecepatan reaksi, variasi model latihan keseimbangan dan variasi model latihan 

daya ledak. Hal ini menjadi modal utama pesilat remaja kategori seni dalam 

menjuarai kejuaraan pencak silat kategori seni. Penulis tidak menyebutkan program 

latihan fisik pesilat pada kategori seni dalam masa periode latihan tertentu. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengambil beberapa rumusan 

masalah: 

1. Bagaimanakah konstruksi produk program latihan pencak silat yang 

dikembangkan untuk keterampilan teknik seni pesilat remaja? 

2. Apakah produk program latihan pencak silat itu layak dan praktis untuk 

keterampilan teknik seni pesilat remaja? 

3. Apakah produk program latihan pencak silat itu efektif dalam meningkatkan 

keterampilan teknik seni pesilat remaja? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  
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1. Mengembangkan produk program latihan pencak silat untuk meningkatkan 

keterampilan teknik seni pesilat remaja. 

2. Mengetahui kelayakan dan kepraktisan program latihan pencak silat untuk 

meningkatkan keterampilan teknik seni pesilat remaja.  

3. Mengetahui tingkat efektivitas produk program latihan pencak silat untuk 

meningkatkan keterampilan teknik seni pesilat remaja. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

Pengembangan produk program latihan pencak silat menghasilkan spesifikasi 

produk sebagai berikut:  

1. Model latihan yang dikembangkan menghasilkan produk program latihan 

pencak silat yang khusus berkaitan  dengan komponen biomotor yang 

digunakan dalam keterampilan teknik seni pesilat remaja. 

2. Latihan kecepatan reaksi, Latihan keseimbangan dan Latihan daya ledak 

merupakan komposisi utama dalam produk program latihan pencak silat 

untuk meningkatkan keterampilan teknik seni pesilat remaja.  

3. E-book ataupun buku panduan ini merupakan hasil produk dari 

pengembangan produk program latihan pencak silat untuk meningkatkan 

keterampilan teknik seni pesilat remaja yang didalamnya terdapat prosedur 

pelaksanaannya.  

G. Manfaat Pengembangan  

Manfaat pengembangan yang diperoleh dari penelitian ini terdiri menjadi dua 

yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis, manfaatnya sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis  
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a. Menjadi referensi tambahan khususnya dalam pembahasan terkait produk 

program latihan pencak silat yang berkontribusi untuk meningkatkan 

keterampilan teknik seni pesilat remaja.  

b. Menambah wawasan serta ilmu pengetahuan bagi peneliti, pelatih maupun 

masyarakat pada umumnya dan pesilat pada khususnya. 

c. Menambah variasi dari produk program latihan pencak silat untuk 

meningkatkan keterampilan teknik seni pesilat remaja. 

2. Manfaat Praktis  

a. Mendorong dan memotivasi para pelatih untuk menciptakan terobosan-

terobosan baru dalam pengembangan produk program latihan pencak silat 

untuk meningkatkan keterampilan teknik seni pencak silat agar pesilat 

tidak mudah bosan.  

b. Jembatan penerapan variasi program latihan pencak silat untuk 

meningkatkan keterampilan teknik seni pencak silat agar prestasi pada 

cabang olahraga pencak silat dapat meningkat.  

c. Membantu atlet  menguasai berbagai model latihan pencak silat pencak 

silat.  

d. Menjadi yang terdepan dalam meningkatkan prestasi atlet khususnya 

dalam program latihan pencak silat untuk meningkatkan keterampilan 

teknik seni pencak silat.  

H. Asumsi Pengembangan  

Asumsi dalam program latihan pencak silat ini meliputi sebagai berikut:  
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1. Adanya program latihan pencak silat dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

dan pelatihan sehingga memudahkan guru atau pelatih dalam menyampaikan 

materi yang berkaitan dengan meningkatkan keterampilan teknik seni pencak 

silat.  

2. Adanya program latihan pencak silat ini juga diharapkan siswa atau atlet 

semakin mahir dan matang dalam menguasai teknik-teknik seni pencak silat 

serta mampu menghilangkan rasa bosan dalam berlatih. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Pengembangan 

Research and Development (R&D) metode penelitian dan pengembangan 

yang dijelaskan sugiyono dalam Fitriani et al., (2019) adalah metode penelitian 

yang meneliti dan mengembangkan suatu produk tertentu serta menguji 

kegunaan produk tersebut. Tarial et al., (2022, p.835) menyatakan bahwa 

pengembangan adalah proses transformasi desain atau spesifikasi produk ke 

dalam bentuk fisiknya. Pengembangan berfokus pada produk tertentu, biasanya 

eksperimen atau penelitian yang mengoptimalkan produk. Pengembangan pada 

dasarnya berarti proses produksi materi pendidikan. Pengembangan dasar 

melibatkan banyak pembelajaran terapan dan ketidakaktifan mandiri selain 

evaluasi, pengelolaan, dan penggunaan. Pada prinsipnya perkembangan dapat 

digambarkan sebagai berikut: (1) wujud fisik teknologi – perangkat keras, 

perangkat lunak, dan materi pembelajaran. (2) strategi pembelajaran yang dapat 

didorong oleh teori, (3) pesan yang dapat didorong oleh konten. 

Penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pengembangan adalah 

suatu proses dimana desain tersebut dibentuk menjadi bentuk fisik, penerapan 

teknologi baik dalam bentuk cetak, audio dan visual, pembuatan materi baru, 

atau dengan kata lain mengoptimalkan produk dalam pembelajaran dan itu 

diperlukan secara sistematis. sehingga  proses pembelajaran yang baik dapat 

berkembang secara efisien dan efektif  berdasarkan tujuan yang telah ditentukan. 
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2. Halkikalt Model Pengembalngaln 

Visuall malupun verball merupalkaln bentuk representalsi dalri model 

pengembalngaln. Usmaln et all., (2015, p. 22-30) mengungkalpkaln balhwal sualtu 

model merepresentalsikaln sesualtu altalu informalsi dalri yalng kompleks ke yalng 

lebih sederhalnal, lebih mudalh dimengerti daln dipalhalmi sesualtu dengaln model 

dibalndingkaln dengaln penjelalsaln palnjalng lebalr. Model penelitialn 

pengembalngaln ini disaljikaln paldal balgialn prosedur pengembalngaln yalng bialsalnyal 

mengikuti model pengembalngaln yalng dilalkukaln peneliti. Model jugal dalpalt 

memberikaln keralngkal balgi pengembalngaln teori daln penelitialn. Berdalsalrkaln 

model yalng dialnut oleh penulis, dilalkukaln beberalpal malsukaln untuk 

menyempurnalkaln produk yalng dihalsilkaln, bisal berupal malteri pendidikaln, medial 

altalu produk lalinnyal. Model pengembalngaln jugal menjaldi dalsalr pengembalngaln 

produk. Penelitialn pengembalngaln altalu Resealrch alnd Development (R&D) 

mempunyali berbalgali model pengembalngaln yalng alntalral lalin sebalgali berikut: 

a. Model ALDDIE  

Rustalndi, (2021, p. 57-60) menyaltalkaln balhwal ALDDIE aldallalh model 

yalng mencalkup talhalpaln pengembalngaln model daln limal talhalp 

pengembalngaln, meliputi alnallysis (alnallisis), design (desalin), development 

(pengembalngaln altalu produksi), implementaltion (implementalsi altalu 

penyalmpalialn), daln evallualtion (evallualsi). Winalryalti, (2021, p. 22) 

menyaltalkaln balhwal talhalpaln-talhalpaln tersebut merupalkaln palndualn balgi palral 

desaliner yalng dalpalt membualt altalu menciptalkaln sebualh pengembalngaln 

medial yalng efektif untuk memperoleh halsil lebih malksimall.  
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b. Model Dick & Calrrey  

Model penelitian dan pengembangan Dick & Carey merupakan salah 

satu model prosedural yaitu, suatu model yang mengusulkan untuk 

menerapkan prinsip-prinsip dengan desain pembelajaran pada langkah-

langkah yang harus diikuti secara berurutan. Tahapan utama yang dijelaskan 

oleh Dick & Carey dalam Muga et al., (2017, p. 260-264) adalah sebagai 

berikut: (1) menetapkan tujuan pembelajaran, (2) melakukan analisis 

pembelajaran, (3) menganalisis karakteristik dan konteks pembelajar, (4) 

merumuskan tujuan pembelajaran yang spesifik, (5) mengembangkan alat 

penilaian, (6) mengembangkan strategi pembelajaran, (7) mengembangkan 

dan memilih materi pembelajaran yang sesuai, (8) merancang dan 

melaksanakan penilaian formatif, (9) menilai pembelajaran, dan (10) 

merancang dan melaksanakan penilaian. 

c. Model Borg & Gall 

Model penelitian dan pengembangan Borg & Gall dalam Putra et al., 

(2020, p. 46-55) menyatakan bahwa model ini merupakan proses untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan dari segi siklus, 

prosedur, dan deskripsi. Penelitian produk dan pengembangan produk adalah 

penelitian yang meliputi penelitian dan pengembangan produk, 

pengembangan produk berdasarkan temuan penelitian dengan uji lapangan 

dengan pengalaman implementasi produk dan modifikasi produk berdasarkan 

pengujian atau hasil produk sebenarnya. Tahapan model Borg and Gall adalah 

sebagai berikut: (1) Penelitian dan pengumpulan data (studi pendahuluan), (2) 
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perancangan, (3) pengembangan prototipe produk, (4) pengujian produk 

skala kecil, (5) peluncuran produk besar, (6) pengujian produk skala besar, 

(7) rilis produk langsung (rilis produk kedua), (8) rilis produk akhir, (9) 

penerapan distribusi dan penyebaran. 

d. Model 4D 

Model 4D adalah metode penelitian dan pengembangan. Model ini 

digunakan untuk mengembangkan sebuah perangkat atau instrument 

pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh Thiagarajan, dan Semmel  tahun 

1974 dalam Arywiantari et al., (2015, p. 1). Empat langkah model 4D adalah: 

definition (definisi), design (desain), development (pengembangan), dan 

distribution (menyebarkan). 

e. Model PLOMP 

Plomp dalam Rochmad, (2012, p. 59-72) menyatakan bahwa model ini 

yang terdiri dari tiga tahap yaitu penelitian pendahuluan, tahap 

pengembangan atau prototipe, dan tahap evaluasi digunakan sebagai model 

pengembangan. Fase pengembangan merupakan siklus yang berakhir ketika 

produk yang  dikembangkan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. 

3. Hakikat Latihan 

Amansyah, (2019, p. 43) menyatakan bahwa latihan merupakan proses 

mempersiapkan atlet guna meningkatkan prestasinya. Pelatihan dapat diartikan 

sebagai kemampuan  pelatih dalam mengoptimalkan kinerja yang dihasilkan dari 

proses pelatihan yang sistematis, berbasis pengetahuan, dan ilmu multidisiplin. 

Istilah bahasa Indonesia dari kata tersebut mempunyai arti yang sama yaitu 
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latihan, namun dalam bahasa Inggris latihan diartikan sebagai kegiatan yang 

mengembangkan keterampilan atau sportivitas dengan cara yang berbeda-beda 

sesuai dengan tujuan dan kebutuhan masing-masing cabang olahraga. 

Komponen utama dalam proses latihan adalah meningkatkan kualitas 

fungsi sistem organ tubuh manusia, sehingga gerakan-gerakan dapat dilakukan 

dengan lebih mudah. Pelatihan adalah suatu proses peningkatan kemampuan 

berlatih yang meliputi materi teori dan praktik, menggunakan metode dan kaidah 

penerapan dengan pendekatan saintifik.  

a. Ciri-Ciri Latihan 

Sukadiyanto & Muluk, (2011, p. 7) mengungkapkan bahwa tugas 

pokok latihan adalah memetakan, menyusun dan mengembangkan konsep 

latihan dengan memadukan pengalaman praktis dan pendekatan ilmiah, 

sehingga proses latihan berlangsung secara akurat, cepat, efektif dan efisien. 

Pelatihan selalu memiliki suatu ciri yang ditandai dengan: 

1) Sebuah proses untuk mencapai kapasitas olah raga yang lebih baik yang 

memerlukan waktu (langkah) tertentu serta memerlukan perencanaan 

yang tepat dan hati-hati. 

2) Sebuah proses pelatihan harus teratur dan progresif. Berurutan 

mempunyai arti latihan harus dilakukan secara merata, bertahap dan 

berkesinambungan (continuous). Sekaligus bersifat progresif, yaitu 

materi pelatihan dibagi dari mudah ke sulit, dari mudah ke sulit 

(kompleks), dan dari mudah ke sulit. 

3) Setiap pertemuan tatap muka (satu sesi/satu unit pelatihan) harus 
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mempunyai maksud dan tujuan tertentu. 

4) Materi pelatihan hendaknya mencakup materi teoritis dan praktis 

sehingga pemahaman dan penguasaan keterampilan  relatif tetap. 

Penggunaan metode tertentu yaitu metode yang paling efektif, 

dirancang secara bertahap dengan memperhatikan faktor kesulitan, 

kompleksitas gerak dan penekanan pada tujuan latihan. 

b. Istilah-istilah Latihan 

Sukadiyanto & Muluk, (2011, p. 25), komponen latihan merupakan hal 

utama atau penting dan perlu diperhatikan dalam menentukan dosis dan beban 

latihan. Komponen pelatihan berperan sebagai tolok ukur yang menentukan 

tercapai atau tidaknya tujuan dalam tujuan pelatihan yang telah disusun dan 

dilaksanakan. Macam-macam komponen pelatihan beserta pengertiannya 

adalah sebagai berikut : 

a. Jumlah pengulangan suatu jenis latihan disebut set. 

b. Jumlah pengulangan yang dilakukan untuk setiap butir item latihan 

disebut Repetisi (Ulangan). 

c. Jumlah program latihan yang terprogram dan harus dilakukan dalam 

satu kali pertemuan (tatap muka) disebut sesi atau unit. 

d. Jumlah dari latihan yang dilaksanakan dalam periode waktu tertentu 

(dalam satu minggu) disebut frekuensi. 

e. Ukuran dengan menunjukkan ritme atau kecepatan pelaksanaan suatu 

perangsangan disebut irama. 

f. Ukuran dengan menunjukkan padat dan kerasnya waktu perangsangan 
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(lama pembebanan) disebut densitas. 

g. Ukuran dengan menunjukkan lama dan rentan waktu yang digunakan 

untuk pemberian rangsang    disebut durasi. 

h. Ukuran keberhasilan ketika melakukan beberapa set latihan yang 

berbeda disebut seri atau sirkuit. 

i. Ukuran kualitas untuk suatu stimulus atau beban dalam latihan olahraga 

disebut intensitas. 

j. Ukuran jumlah dalam suatu stimulus atau pembebanan dalam latihan 

olahraga disebut volume. 

k. Waktu istirahat yang diberikan antar set atau repetisi (pengulangan) 

dalam latihan olahraga adalah waktu pemulihan (Recovery). 

l. Waktu istirahat per unit latihan yang diberikan antara set, putaran, atau 

latihan disebut Interval. 

4. Hakikat Latihan Fisik 

Pranata & Kumaat, (2022,p. 108) menyatakan bahwa Latihan fisik adalah 

gerakan otot yang terencana, terstruktur dan berulang, yang melibatkan 

penggunaan energi untuk memperbaiki kondisi. Pernyataan tersebut dapat 

menguraikan bahwa olahraga adalah suatu kegiatan atau aktivitas manusia 

dalam olahraga yang dilakukan secara sistematis dan bertahap untuk mencapai 

tujuan tertentu.  

Walhyuni & Donie, (2020, p. 1) mengungkalpkaln balhwal progralm lalthaln 

altlet itu memegalng peralnaln penting dallalm membentuk kondisi fisik altlet. Nallal 

dallalm ALlfalrizi & Imalnsyalh, (2022, p. 43) menyaltalkaln balhwal Komponen utalmal 
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biomotor seoralng altlet pencalk silal, alntalral lalin: kecepaltaln, kekualtaln, dalyal talhaln, 

kelentukaln, kelincalhaln, kecepaltaln realksi, keseimbalngaln daln koordinalsi. 

a. Kecepaltaln  

Speed altalu yalng sering disebut kecepaltaln merupalkaln sallalh saltu 

komponen biomotor dalsalr yalng dibutuhkaln dallalm olalhralgal alpalpun yalng 

dallalm fungsinyal menggeralkaln sekelompok otot dengaln secepalt-cepaltnyal.  

b. Kekua ltaln  

Strenght altalu yalng sering disebut kekualtaln merupalkaln kemalmpualn 

sualtu otot altalu sekelompok otot dallalm mengaltalsi bebaln dengaln sekualt-

kualtnyal.  

c. Dalyal Talhaln 

Enduralnce altalu yalng sering disebut dalyal talhaln  merupalkaln 

kemalmpualn  orgaln tubuh seoralng altlet dallalm melalwaln ralsal lelalh salalt 

beralktivitals altalu bekerja. 

d. Kelentukaln  

Fleksibility altalu sering disebut kelentukaln merupalkaln kemalmpualn otot 

untuk menggeralkkaln persendialn dallalm rentalng geralk seluals-lualsnyal. Falktor 

terpenting aldallalh bentuk persendialn, elalstisitals otot daln ligalmen. Kelentukan 

dalam olahraga merujuk pada kemampuan tubuh seseorang untuk melakukan 

gerakan dengan rentang gerak maksimum pada seluruh persendian.  

e. Koordinalsi 

Koordinalsi aldallalh kemalmpualn otot untuk mengontrol geralkaln 

secalral tepalt untuk mencalpali tugas fisik tertentu. Seni belal diri 
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memerlukaln koordinalsi yalng balik untuk melalkukaln tekniknyal dengaln 

benar.   

f. Kelincalhaln 

ALgility altalu yalng sering disebut kelincalhaln merupalkaln kemalmpualn 

tubuh dallalm mengubalh alralh dengaln cepalt daln selalmal melalkukaln geralkaln 

talnpal kehilalngaln keseimbalngaln. Kelincalhaln berkalitaln eralt alntalral kecepaltaln 

daln ketalngkalsaln. Kelincalhaln merupalkaln sifalt kemalmpualn geralk yalng 

salngalt kompleks.  

g. Kecepaltaln realksi 

Kecepaltaln realksi aldallalh kemalmpualn untuk meralsalkaln daln 

memproses informalsi dengaln cepalt, sertal menghalsilkaln respons motorik 

yalng sesuali dallalm walktu yalng salngalt singkalt. Komponen ini membutuhkan 

kemampuan seseorang untuk mendeteksi, memproses, dan merespons 

dengan cepat terhadap perubahan yang terjadi di sekitarnya. 

h. Keseimbalngaln 

 Keseimbalngaln merupalkaln komponen penting dallalm halmpir semual 

jenis olalhralgal, kalrenal dalpalt memengalruhi kinerjal, koordinalsi geralkaln, daln 

mencegalh cederal. Keseimbangan juga merupakan kemampuan seseorang 

untuk mempertahankan kontrol tubuh dan posisi yang stabil saat melakukan 

gerakan atau aktivitas fisik tertentu. 

i. Daya Ledak 

Daya ledak merupakan kemampuan seseorang atau kelompok otot 

tertentu untuk menghasilkan kekuatan secara cepat atau eksplosif. Daya 
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ledak juga merupakan kombinasi dari kekuatan dan kecepatan yang 

diperlukan untuk menggerakkan tubuh atau bagian tubuh dengan cepat 

dalam jangka waktu yang sangat singkat. 

5. Halkikalt Pencalk Silalt 

Pencalk silalt aldallalh sallalh saltu dalri sekialn balnyalk seni belal diri. Kalmus 

Besalr Balhalsal Indonesial menyebutkaln balhwal pencalk silalt aldallalh permalinaln 

(pengallalmaln) untuk mempertalhalnkaln diri dengaln kecerdikaln untuk melalwaln, 

menyeralng, bertalhaln daln mempertunjukaln geralkaln jurus. Ikaltaln Pencalk Silalt 

Indonesial altalu disingkalt IPSI merupalkaln waldalh orgalnisalsi  seluruh jaljalraln 

Pencalk Silalt Indonesial. Risdialnsyalh & Purwalningtials, (2022, p. 93) menyaltalkaln 

balhwal terdalpalt beberalpal kalbupalten yalng belum terogalnisir dengaln balik. 

Pernyaltalaln tersebut menalndalkaln balhwal pencalk silalt malsih salngalt 

membutuhkaln inovalsi dallalm segallal alspek untuk pengembalngalnnyal. Faljriyudin 

et all., (2021, p. 55) mengungkalpkaln balhwal pesilalt berlaltih dengaln teknik 

geralkaln, tendalngaln merupalkaln ralngkalialn geralkaln dalsalr tubuh balgialn altals daln 

balwalh yalng dijaldikaln pedomaln untuk mengualsali teknik tingkalt lalnjut pencalk 

silalt balik sendiri malupun berpalsalngaln.  

Pencalk silalt mempunyali balnyalk geralkaln yalng dalpalt dikembalngkaln 

menjaldi sualtu ralngkalialn. Kaltegori yalng bisal dialmbil seoralng pesilalt dallalm 

sebualh perlombalaln aldallalh: 

a. Kaltegori lalgal/talrung.     

b. Kaltegori seni tunggall.    

c. Kaltegori seni galndal. 
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d. Kaltegori seni regu. 

Kaltegori lalgal/talrung berfokus paldal kecepaltaln dallalm melalkukaln geralkaln 

bertalhaln altalu menyeralng seiring dengaln alkumulalsi poin daln disimpaln untuk 

menjaldi jualral. Kaltegori lalgal/talrung aldallalh kaltegori dimalnal 2 (dual) oralng 

petalrung dalri tim yalng berbedal  salling berhaldalpaln daln menggunalkaln unsur 

bertalhaln daln menyeralng, yalitu: menalngkis, menghindalr, menyeralng, 

menyeralng  salsalraln daln menjaltuhkaln lalwaln, talktik daln teknik pertalrungaln, 

menggunalkaln stalminal daln semalngalt jualng melallui alturaln daln polal lalngkalh yalng 

menggunalkaln balnyalk jurus untuk mencetalk poin terbalnyalk. Malsulal & Jaltmiko, 

(2021, p. 49) menyaltalkaln balhwal kaltegori seni halnyal menalmpilkaln  geralkaln 

yalng indalh daln fleksibel sertal dibaltalsi walktu penalmpilaln sebalnyalk 3 menit. 

Walhyudi & ALthalllalh, (2020, p. 15-19) mengungkalpkaln hall yalng senaldal balhwal 

dallalm kaltegori seni merupalkaln pengualsalaln geralk seni pencalk silalt yalng 

merupalkaln kunci terpenting untuk memperoleh nilali yalng tinggi, paldal kaltegori 

seni aldal beberalpal penilalialn, yalng pertalmal aldallalh kebenalraln geralkaln yalng 

dimalinkaln, yalng kedual aldallalh kestalbilaln geralkaln, yalng meliputi: teknik, 

kecepaltaln realksi, dalyal ledalk daln keselalralsaln geralk dallalm peralgalaln. 

Falktor kebenalraln teknik dalsalr pencalk silalt jugal salngalt mendalsalri balgi 

siswal yalng belaljalr pencalk silalt. Teknik salngalt penting untuk mempertalhalnkaln 

diri daln menyeralng lalwaln. Kemalmpualn seseoralng dallalm mengualsali sualtu ilmu 

belal diri berbedal-bedal. Teknik dalsalr pencalk silalt aldallalh sebalgali berikut:: 

1) Kudal-kudal  



22 
 

kudal-kudal aldallalh posisi kalki daln tubuh yalng digunalkaln untuk 

membentuk dalsalr yalng kualt daln stalbil dallalm melalksalnalkaln geralkaln, 

seralngaln, daln pertalhalnaln. Setialp alliraln altalu pergurualn pencalk silalt mungkin 

memiliki valrialsi kudal-kudal yalng berbedal sesuali dengaln galyal daln filosofi 

merekal. 

2) Sikalp Palsalng 

Sikalp palsalng salngalt penting dallalm pencalk silalt kalrenal dalpalt 

mempengalruhi kecepaltaln, keseimbalngaln, daln efektivitals teknik yalng alkaln 

dilalkukaln. Sikalp palsalng sering kalli mencerminkaln prinsip daln galyal dalri 

alliraln altalu pergurualn Pencalk Silalt tertentu.  

3) Polal Lalngkalh 

Polal palsalng merupalkaln ralngkalialn geralkaln yalng ditentukaln 

sebelumnyal, di malnal pesilalt mengikuti urutaln tertentu yalng melibaltkaln 

seralngkalialn teknik, lalngkalh-lalngkalh, daln pergeralkaln. Polal palsalng memiliki 

tujualn untuk melaltih keteralmpilaln, keseimbalngaln, koordinalsi, daln 

pengetalhualn tentalng teknik-teknik yalng digunalkaln dallalm pencalk silalt. 

4) Seralngaln 

Teknik seralngaln dallalm Pencalk Silalt merujuk paldal seralngkalialn geralkaln 

altalu tindalkaln yalng dilalkukaln oleh pesilalt untuk menyeralng lalwaln dengaln 

tujualn mencalpali keunggulaln altalu mengallalhkaln lalwaln. Teknik seralngaln 

melibaltkaln berbalgali jenis pukulaln, tendalngaln, daln teknik lalin yalng ditujukaln 

untuk melumpuhkaln altalu mengallalhkaln lalwaln dallalm pertalrungaln altalu 

laltihaln. 
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5) Hindalraln 

Teknik hindalraln penting dallalm belal diri kalrenal membalntu pesilalt 

menghindalri cederal daln merespons dengaln tepalt terhaldalp alncalmaln yalng 

daltalng. Teknik hindalraln melibaltkaln geralkaln tubuh yalng cerdals daln tepalt 

untuk mengallihkaln altalu menghindalri seralngaln lalwaln. 

6) Teknik Talngkisaln 

Tujualn dalri teknik talngkisaln aldallalh untuk melindungi diri dalri 

seralngaln lalwaln daln menciptalkaln pelualng untuk merespons dengaln seralngaln 

ballik altalu tindalkaln pertalhalnaln lalinnyal. Teknik talngkisaln melibaltkaln 

penggunalaln talngaln, lengaln, altalu kalki untuk mengallihkaln altalu menghentikaln 

seralngaln lalwaln. Pesilalt sering kalli menggalbungkaln geralkaln tubuh dengaln 

penggunalaln lengaln altalu kalki untuk menciptalkaln pertalhalnaln yalng kualt daln 

efektif. 

7) Teknik Talngkalpaln 

Talngkalpaln dallalm pencalk silalt dalpalt mencalkup berbalgali tindalkaln, 

mulali dalri mengunci sendi hinggal mengendallikaln pergeralkaln lalwaln dengaln 

memegalng altalu memblokir balgialn tubuh tertentu. Tujualnnyal aldallalh untuk 

membaltalsi kemalmpualn lalwaln untuk melalncalrkaln seralngaln altalu bergeralk 

dengaln bebals. 

Kaltegori seni dallalm pencalk silalt dibalgi menjaldi 3 Kaltegori yalng meliputi: 

kaltgeori seni tunggall yalitu menghaldirkaln Pesilalt yalng mempertunjukkaln 

kepialwalialnnyal dallalm memperalgalkaln geralkaln jurus tunggall IPSI dengaln benalr, 

alkuralt daln meraltal, penuh nalfals, talngaln kosong daln bersenjaltal sertal mengikuti 
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peralturaln daln ketentualn yalng berlalku paldal kaltegori individu. Kaltegori seni 

galndal merupalkaln kaltegori dimalnal terdalpalt 2 (dual) petalrung dalri tim yalng salmal, 

yalng menunjukkaln kemalmpualn daln kekalyalaln teknik ofensif-defensif, geralkaln 

ofensif daln defensif disaljikaln dallalm ralngkalialn set reguler yalng  terencalnal, 

efisien, estetis, hallus daln logis, daln set penuh peralsalaln yalng kualt daln cepalt daln 

lalmbalt, dimulali dengaln talngaln kosong daln berlalnjut dengaln bersenjaltal daln 

sesuali alturaln. Kaltegori teralkhir aldallalh kaltegori seni beregu, yalitu kaltegori 

dimalnal 3 (tigal) pesilals dalri saltu tim yalng salmal mempertunjukkaln kemalhiralnnyal 

dallalm jurus balku IPSI dengaln benalr, alkuralt, lalncalr, penuh semalngalt daln 

kompalk, dengaln talngaln kosong daln sesuali alturaln daln ketentualn yalng berlalku.  

a. Sistem Energi Pencalk Silalt 

Fungsi-fungsi yalng berkalitaln dengaln berfungsinyal tubuh tentu 

memerlukaln energi. Kital mendalpaltkaln semual energi  dalri balhaln malkalnaln 

yalng kital malkaln setialp halri. Missal et all., (2020, p. 40) menyaltalkaln balhwal 

malkalnaln merupalkaln sumber energi/tenalgal, malkalnaln berperaln dallalm 

pertumbuhaln, pemelihalralaln struktur tubuh daln penggalntialn sel-sel yalng 

rusalk, malkalnaln sebalgali pengaltur fungsi tubuh seperti detalk jalntung, 

pemelihalralaln suhu tubuh, kontralksi otot, sistem pengalturaln keseimbalngaln 

alir, sistem daln pengaltur pembekualn dalralh daln pembersihaln metalbolik. 

Olalhralgal palstinyal membutuhkaln energi/tenalgal, tentu memiliki kebutuhaln 

energi yalng semalkin tinggi, kalrenal alktivitals olalhralgal yalng dilalkukaln tidalklalh 

mudalh. Berbedalnyal calbalng olalhralgal mempunyali kebutuhaln energi yalng 

berbedal-bedal pulal. 
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Olalhralgal pencalk silalt mempunyali beberalpal sistem tenalgal yalng 

berkontribusi salalt melalkukaln geralkaln, sistem tenalgal yalng diperlukaln dallalm 

lalgal/talrung altalu seni yalitu:  

ALTP – PC memiliki peraln 75% 

LAL – Oksigen (O2) memilki peraln 20% 

Oksigen (O2) berkontribusi 5%  

b. Komponen Biomotor Pencalk Silalt 

ALbdillalh et all., (2023, p. 10) menyaltalkaln balhwal komponen biomotorik 

seoralng altlet merupalkaln performal kondisi fisiknyal yalng dipengalruhi oleh 

orgaln dallalm yalng berperaln dallalm produksi energi otot dallalm proses kinerjal 

geralknyal, dimalnal kebutuhaln komponen biomotor altalu olalhralgal malsing-

malsing altlet bervalrialsi menurut calbalng olalhralgalnyal. Sukaldiyalnto & Muluk, 

(2011, p. 82) menjelalskaln balhwal Komponen inti dalri biomotor aldallalh 

kelincalhaln, dalyal talhaln, dalyal ledalk, kelincalhaln daln kecepaltaln realksi. Ediyono 

& Widodo, (2019) mengemukalkaln balhwal Seoralng altlet pencalk silalt halrus 

memiliki kekualtaln, keseimbalngaln, dalyal ledalk, kecepaltaln, ketalngkalsaln, 

kecepaltaln realksi daln koordinalsi geralk yalng balik algalr bisal mendalpalt prestalsi 

malksimall. 

Kusumal et all., (2015, p. 180-188) menjelalskaln balhwal komponen biomotor 

yalng menunjalng kinerjal fisik seseoralng meliputi kecepaltaln, kekualtaln, dalyal 

talhaln, kelentukaln, kelincalhaln, kecepaltaln realksi, keseimbalngaln, koordinalsi sertal 

beberalpal galbungaln dalri 2 unsur yalitu: kekualtaln dalyal talhaln, dalyal talhaln 

kecepaltaln daln dalyal ledalk. 
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Galmbalr 1. Komponen Biomotor 

Sumber : Kusuma l et a ll., 2015 

 

1) Kekualtaln 

Juntalral (2019, p. 8) menyaltalkaln balhwal kekualtaln aldallalh kemalmpualn 

otot untuk berkontralksi sehinggal menghalsilkaln tegalngaln melalwaln 

talhalnaln, pengertialn ini mencalkup unsur pemeraltalaln yalitu aldalnyal energi 

terhaldalp bebaln. Semalkin besalr resistalnsi yalng diberikaln, malkal  semalkin 

besalr pulal tegalngaln yalng dihalsilkaln. Setiawan et al., (2018, p.15), Pasha 

Erik Juntara, (2019, p. 9), dan Agustini et al., (2018, p. 164) juga 

mengungkapkan hal yang senada bahwa kekuatan merupakan kemampuan 

otot untuk berkontraksi menahan atau menerima beban dengan sekuat 

mungkin. 

Pendalpalt di altals menunjukkaln kekualtaln aldallalh kemalmpualn otot 

untuk mengontralksikaln talhalnaln sualtu geralkaln secalral malksimall sehinggal 

dalpalt menimbulkaln kelelalhaln. Himalwaln et all., (2018, p. 133) 

mengungkalpkaln balhwal “laltihaln fisik yalng memiliki intensitals tinggi dalpalt 

meralngsalng produksi alsalm lalktalt dallalm dalralh daln dalpalt menunjukkaln 
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terjaldinyal kelelalhaln. Ketikal seseoralng memiliki kondisi fisik yalng balik 

malkal produksi alsalm lalktalt rendalh daln jugal seballiknyal” 

2) Dalyal Talhaln 

Jalrkalsih & Falrdi, (2020, p. 302) mengungkalpkaln balhwal dalyal talhaln 

merupalkaln kemalmpualn melaltih otot altalu orgaln tubuh dallalm jalngkal walktu 

tertentu. Kondisi dalyal talhaln kuralng balik malkal alkaln menjaldikaln fisik 

mudalh meralsal lelalh. Hall ini terkalit dengaln efisiensi pemalnfalaltaln oksigen 

ke seluruh tubuh melallui pengikalt hemoglobin, daln terbukti terdalpalt 

korelalsi yalng signifikaln alntalral kalndungaln hemoglobin dengaln kalpalsitals 

kalrdiovalskulalr. Indrayana, (2012, p.2) mengungkapkan bahwa daya tahan 

merupakan kemampuan tubuh untuk bekerja atau melaksanakan gerak 

dalam waktu yang lama. Hal yang senada pun diungkapkan oleh Satria, 

(2019, p.39) dan Hasanan, (2018, p.7). 

3) Kecepaltaln 

Roji dallalm Nusufi, (2015, p. 37) menyaltalkaln balhwal kecepaltaln 

merupalkaln kemalmpualn tubuh untuk melalkukaln geralkaln terus menerus 

dallalm bentuk yalng salmal secalral terus menerus dallalm walktu yalng 

sesingkalt-singkaltnyal. Fenalnlalmpir & Falruq, (2015) mengungkalpkaln 

balhwal kecepaltaln aldallalh kemalmpualn tubuh untuk bergeralk secepalt 

mungkin. Hal ini senada dengan yang dinyatakan oleh Ihsan, (2018, p.3), 

Djohan, (2017, p.380), dan Cahyo B et al., (2012, p.58) yang 

mengungkapkan bahwa kecepatan adalah kemampuan untuk melakukan 
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gerakan atau menutupi jarak yang ditempuh dengan secepat mungkin 

dalam waktu yang sesingkat mungkin. 

4) Kelentukaln 

Ridwaln & Sumalnto, (2018, p. 75) menyaltalkaln balhwal kelentukaln 

merupalkaln pergeralkaln pergelalngaln altalu sendi salalt melalkukaln tindalkaln-

tindalkaln ke semual alralh secalral optimall, kelentukaln bialsal jugal disebut 

keluwesaln. Chalndral & Malrialti, (2020, p. 98) menjelalskaln balhwal 

kelentukaln merupalkaln bentuk yalng bisal dilalkukaln oleh pergelalngaln altalu 

sendi seseoralng salalt melalkukaln geralkaln kesemual alralh. Wahyuni & Donie, 

(2020, p.3), Nasufi, (2015, p.37) dan Maya Sari Br Sembiring et al., (2018, 

p.7) bersepakat menyatakan bahwa kelentukan merupakan kemampuan 

tubuh dalam kemungkinan gerak maksimal yang dapat dilakukan oleh 

pergelangan dan persendian tubuh. 

5) Koordinalsi 

Koordinalsi aldallalh sualtu kemalmpualn motorik yalng salngalt 

kompleks, koordinalsi yalng balik bukaln dinilali jikal halnyal malmpu 

melalkukaln geralk secalral sempurnal, alkaln tetalpi jugal dalpalt mengubalh daln 

berpindalh secalral cepalt dalri saltu polal geralk ke polal geralk lalinnyal, sehinggal 

geralkaln menjaldi efisien oleh Fenalnlalmpir & Falruq, (2015). Berdalsalrkaln 

pendalpalt dialtals, koordinalsi merupalkaln kemalmpualn seseoralng untuk 

melalkukaln beberalpal polal geralk yalng dilalkukaln dallalm saltu ralngkalialn. 

6) Kelincalhaln 

Gumilals et all., (2017, p. 331) menyaltalkaln balhwal kelincalhaln 
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merupalkaln kemalmpualn seseoralng dallalm mengubalh alralh daln posisi 

dengaln salngalt cepalt ketikal sedalng bergeralk talnpal kehilalngaln 

keseimbalngaln. Gumalntaln & Malhfud, (2020, p. 52) menyaltalkaln balhwal 

Kelincalhaln merupalkaln kemalmpualn mengubalh alralh altalu posisi tubuh 

dengaln cepalt disertali geralkaln lalinnyal. Mamahit et al., (2020, p.19), dan 

Ketut et al., (2021, p.232) menyatakan hal yang senada bahwa keincahan 

merupakan kemampuan tubuh dalam menrubah arah dan posisi tubuh atau 

bagian-bagian tertentu secara cepat tanpa kehilangan keseimbangan. 

Pendalpalt di altals menunjukkaln balhwal kelincalhaln merupalkaln kemalmpualn 

seseoralng dallalm mengubalh alralh talnpal kehilalngaln keseimbalngaln daln 

kesaldalraln dengaln kecepaltaln tinggi daln efisien. 

7) Kecepa ltaln Realksi 

Kecepaltaln realksi salngalt penting dallalm olalhralgal kalrenal dalpalt 

mempengalruhi seberalpal cepalt seseoralng dalpalt merespons situalsi yalng 

terjaldi di lalpalngaln altalu alrenal, balik itu untuk melalkukaln seralngaln, 

menghindalri seralngaln, altalu membualt keputusaln talktis. Kecepaltaln realksi 

dalpalt ditingkaltkaln melallui laltihaln yalng melibaltkaln permalinaln yalng 

memerlukaln respons cepalt, laltihaln visuomotor, daln laltihaln yalng 

mempertaljalm koordinalsi alntalral inderal daln geralkaln fisik.  

Hudain & Ishak, (2020, p. 46) menyatakan bahwa bahwa kecepatan 

reaksi digunakan untuk tindakan cepat dan digunakan untuk melakukan 

suatu gerakan yang cepat secara konstan. Wiyaka et al., (2020, p.60) juga 

mengungkapkan bahwa kecepatan reaksi merupakan kemampuan 
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seseorang untuk menjawab rangsangan yang datang dari luar baik itu 

melalui audio, visual, audio visual maupun media lain dengan secepat 

mungkin. Hal ini senada dengan apa yang telah diungkapkan oleh 

Aprilyanto R., (2020, p. 42) dan Utomo, (2019, p. 3). 

8) Keseimbalngaln  

Keseimbalngaln aldallalh kemalmpualn seoralng altlet untuk 

mempertalhalnkaln posisi tubuh balik dallalm kondisi staltik malupun dinalmik. 

Dallalm melaltih   keseimbalngaln yalng perlu diperhaltikaln aldallalh walktu 

reflex, walktu realksi, daln kecepaltaln bergeralk. Oleh kalrenal itu laltihaln 

keseimbalngaln dilalkukaln bersalmal dengaln laltihaln kelincalhaln daln 

kecepaltaln, balhkaln kelentukaln. Hakim et al., 2013, p.202)  

mengungkapkan bahwa keseimbangan merupakan kemampuan tubuh 

untuk mempertahankan sikap tubuh secara tepat saat melakukan gerakan. 

Hal ini senada dengan pendapat dari Hartati et al., (2020, p.38) dan 

Maidarman, (2016, p.148). 

Risangdiptya & Ambarwati, (2016, p.912) mengungkapkan bahwa 

keseimbangan merupakan suatu kebutuhan dasar manusia agar dapat 

hidup mandiri. Oktarifaldi et al., (2019, p.192) juga menyatakan bahwa 

keseimbangan itu merupakan komponen yang diperlukan untuk berhasil 

menyelesaikan beberapa kegiatan. Hal yang berkaitan dengan 

keseimbangan ini senada dengan apa yang telah diungkapkan oleh Rosita 

et al., (2019, p.118). 
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9) Dalyal Ledalk  

Refieter Ucok Halsialn, (2012) mengemukalkaln balhwal dalyal ledalk 

aldallalh kemalmpualn mengelualrkaln kekualtaln / tenalgal sekualt daln secepalt 

mungkin. Dalyal ledalk merupalkaln sallalh saltu unsur energi yalng salngalt 

dibutuhkaln dallalm berbalgali calbalng olalhralgal, wallalupun tidalk semual 

calbalng olalhralgal memerlukaln dalyal ledalk sebalgali komponen energi 

utalmalnyal. Geralkaln eksplosif merupalkaln wujud dalri geralk dalyal ledalk 

yalng menjaldi sallalh saltu unsur kebugalraln jalsmalni daln salngalt diperlukaln 

paldal halmpir setialp calbalng olalhralgal, kalrenal dalyal ledalk yalng balik alkaln 

memudalhkaln pengualsalaln teknik dalsalr olalhralgal. 

Halrtalti et all., (2019, p. 54) menyaltalkaln balhwal sallalh saltu komponen 

biomotor yalng salngalt dibutuhkaln balgi altlet pencalk silalt aldallalh dalyal ledalk 

daln kecepaltaln realksi. Halriono dallalm Sugihalrto & Rejeki, (2023, p. 171) 

mengungkalpkaln balhwal dalyal ledalk daln keseimbalngaln merupalkaln 

komponen biomotor utalmal balgi altlet pencalk silalt khususnyal pesilalt 

kaltegori seni. Salputro & Siswalntoyo, (2018, p. 1-10) mengungkalpkaln 

balhwal dallalm olalhralgal pencalk silalt, komonen biomotor yalng dibutuhkaln 

salalt melalkukaln geralkaln aldallalh komponen yalng berhubungaln dengaln 

kekualtaln daln kecepaltaln. Pendalpalt-pendalpalt dialtals menunjukkaln balhwal 

kecepaltaln reksi, keseimbalngaln daln dalyal ledalk aldallalh komponen biomotor 

yalng salngalt dibutuhkaln untuk menunjalng geralkaln pencalk silalt dallalm hall 

ini khususnyal pencalk silalt kaltegori seni yalng mempertunjukkaln sertal 

mengutalmalkaln kebenalraln jurus daln keindalhaln geralkaln. 
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6. Halkikalt Pesilalt Remaljal  

Munals IPSI, (2012) menyaltalkaln balhwal pesilalt remaljal calbalng olalhralgal 

pencalk silalt ini merupalkaln pesilalt yalng berusial alntalral 14 hinggal 17 talhun. 

Persalingaln untuk menjaldi altlet elit calbalng olalhralgal pencalk silalt dimulali sejalk 

ial dilalhirkaln, sebalgali pelaltih di pergurualn tinggi malsing-malsing, pesilalt dalri 

universitals halrus bersaling dengaln temaln kulialhnyal untuk  mewalkili universitals. 

Pesilalt perwalkilaln pergurualn tinggi bersaling dengaln perwalkilaln pergurualn 

tinggi lalin untuk mewalkili daleralhnyal kemudialn bertalnding secalral nalsionall daln 

internalsionall. Uralialn ini cukup untuk menjelalskaln betalpal ketaltnyal persalingaln 

balgi pesilalt remaljal yalng ingin mengejalr kalrir profesionall.  Engebretsen et all., 

(2010, p. 478) mengungkalpkaln balhwal Kompetisi ini jugal menjaldi rualng 

promosi penting balgi palral pesilalt remaljal berbalkalt menuju kalrir profesionallnyal 

di malsal depaln.   

B. Kaljialn Penelitialn Yalng Relevaln 

1. Penelitialn yalng relevaln berikutnyal aldallalh penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Aldillah Jabbar Aga (2023) berjudul “Pengembalngaln Media Latihan 

Kategori Ganda Pencak Silat Berbasis WEB dan Aplikasi Berbasis Android”. 

Persalmalaln paldal penelitialn ini aldal llalh salma mengembangkan latihan pencak 

silat kategori seni mengem.  

2. Penelitialn yalng relevaln berikutnyal aldallalh penelitialn yalng dilalkukaln oleh Cital 

ALnisal Reallital (2023) berjudul “Pengembalngaln Model Laltihaln Fisik untuk 

Kalraltekal Junior”. Persalmalaln paldal penelitialn ini terdalpalt di produk alkhir 

yalitu pengembalngaln yalng dikembalngkaln daln dikemals dengaln e-book. 
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3. Penelitialn yalng relevaln selalnjutnyal aldallalh penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Calrles Nyomaln Walli (2021) “Pengembalngaln Laltihaln Teknik Dalsalr Kempo 

Melallui Pendekaltaln Bermalin Palral Kohali Pemulal (9-11 Talhun) PERKEMI 

Daleralh Istimewal Yogyalkalrtal”. Persalmalaln paldal penelitialn ini yalitu terdalpalt 

paldal keralngkal pikir salmal-salmal mengembalngkaln untuk keteralmpilaln teknik. 

4. Penelitian Relevan berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Dewangga Yudhistira (2023) “Pengembangan Model Latihan Fisik Periode 

Periode Persiapan Khusus untuk Meningkatkan Power, Kelincahan dan Daya 

Tahan Pada Karateka Kumite Senior”. Persamaan pada penelitian ini terletak 

pada variabel-variabel dalam peningkatannya. 

C. Keralngkal Pikir 

E-Book program latihan pencak silat untuk pesilalt remaljal dalpalt membalntu 

pelaltih, altlet, daln malsyalralkalt  dallalm mengembalngkaln valrialsi laltihaln pencalk silalt 

secalral detalil daln komprehensif. Model ini dalpalt digunalkaln sebalgali sumber dalyal 

daln palndualn untuk mendukung altalu meningkaltkaln kinerjal altlet selalmal 

berolalhralgal. E-Book ini dalpalt jugal berfungsi sebalgali pelengkalp galmbalraln referensi 

pelaltih daln altlet yalng dalpalt digunalkaln selalmal berlatih di paldepokaln. Komponen 

fisik merupalkaln lalndalsaln alwall yalng memegalng peralnaln penting dallalm seni belal 

diri pencalk silalt gunal meningkaltkaln kemalmpualn altlet. Upalyal meningkaltkaln 

kebugalraln pesilalt kaltegori seni halrus didukung dengaln progralm laltihaln yalng sesuali 

daln terencalnal. Medial ini dalpalt dibalcal daln dibalgikaln kepaldal palral pelaltih altalupun 

malsyalralkalt umum yalng memalng membutuhkaln balhaln referensi talmbalhaln. 
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Berdiskusi dengaln pelaltih lalin yalng menalwalrkaln laltihaln balru yalng dalpalt dialdalptalsi 

dalri model e-book ini untuk pesilalt remaljal. 

Olalhralgal teraltur tidalk menjalmin kebugalraln yalng balik. Olalhralgal halrus 

dilalkukaln dengaln balik daln benalr untuk mencalpali kondisi fisik yalng primal. Laltihaln 

fisik jugal perlu dilalkukaln secalral rutin. Peraln pelaltih mempunyali pengalruh yalng 

besalr terhaldalp perkembalngaln altlet dallalm laltihaln, khususnyal perkembalngaln fisik 

altlet dallalm laltihaln. Oleh kalrenal itu, penting balgi pelaltih pencalk silalt untuk 

mengetalhui calral melaltih pesilalt remaja yalng balik daln benalr. Tujualn utalmal 

peningkaltaln kondisi fisik seoralng altlet aldallalh untuk meningkaltkaln kuallitals 

fisiknyal, balik dalri segi tenalgal malupun otot. Model laltihaln fisik pencalk silalt 

berbedal-bedal, nalmun belum aldal model laltihaln khusus untuk kaltegori seni. Oleh 

kalrenal itu, peneliti mencobal untuk menulis sualtu palndualn yalng mudalh  dipelaljalri 

daln mudalh diteralpkaln dallalm pralktek. E-book program latihan pencak silat ini 

berfungsi sebalgali sumber informalsi daln pengetalhualn yalng dalpalt dialkses oleh 

seluruh pralktisi pencalk silalt. Halralpaln kalmi, palndualn ini dalpalt membalntu 

meningkaltkaln kuallitals palral altlet, khususnyal dengaln selallu berlaltih algalr  tetalp 

bugalr, sehinggal dalpalt meralih prestalsi malksimall.  
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Galmbalr 2. Keralngkal Pikir 

 

 
 

 

D. Pertalnyalaln Penelitialn 

1. Balgalimalnalkalh komposisi produk pengembalngaln E-Book program latihan 

pencak silat? 

2. Bagaimanakah program repetisi latihan yang diberikan dalam E-Book 

program latihan  pencak silat? 

3. Balgalimalnalkalh tingkalt kelalyalkaln daln kepralktisaln produk pengembalngaln E-

Book program latihan pencak silat yalng telalh melewalti vallidalsi alhli, vallidalsi 

medial?  

4. Bagaimanakah respond produk pengembangan E-Book program latihan 

pencak silat dari hasil uji cobal lalpalngaln? 

5. Balgalimalnalkalh tingkalt keefektivitalsaln produk pengembalngaln E-Book 

program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln teknik seni pesilalt remaljal? 
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BALB III 

METODE PENELITIALN 

A. Model Pengembalngaln 

Penelitialn ini merupalkaln penelitialn yalng berorientalsi paldal Resealrch alnd 

Development (R&D)  paldal pembualtaln sualtu produk. Metode penelitialn daln 

pengembalngaln digunalkaln untuk memproduksi produk tertentu daln menguji 

keefektifaln produk tersebut. Penelitialn daln pengembalngaln ini merupalkaln proses 

pengembalngaln daln vallidalsi produk pengembangan. E-book program latihan 

pencak silat merupalkaln produk pengembalngaln dallalm penelitialn ini. 

Tujualn penelitialn daln pengembalngaln ini aldallalh untuk menciptalkaln produk. 

Produk yalng dimalksud tidalk halnyal berupal bendal seperti buku, film, daln lalin-lalin. 

Nalmun produk disini bisal berupal model laltihaln, allalt pembelaljalraln, softwalre, daln 

lalin-lalin. Proses penelitialn daln pengembalngaln ini peneliti ingin memberikaln 

talmbalhaln ilmu altalu referensi kepaldal palral pelaltih daln altlet khususnyal dallalm bidalng 

laltihaln kecepaltaln realksi daln dalyal ledalk pesilalt remaljal. 

B. Prosedur Pengembalngaln 

Penelitialn daln pengembalngaln dallalm tesis ini menggunalkaln prosedur 

pengembalngaln menggunalkaln limal false dallalm sebualh siklus, yalitu ALDDIE 

(ALnallysis, Design, Development, Implementaltion, alnd Evallualtion), seperti paldal 

galmbalr berikut ini: 

Lalngkalh-lalngkalh model pengembalngaln ALDDIE ini dijalbalrkaln dallalm 

penjelalsaln sebgali berikut: 

1. A Lnallysis (ALnallisis) 
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Talhalp alnallisis bertujualn untuk mengumpulkaln kebutuhaln informalsi yalng 

digunalkaln untuk mengembalngkaln program latihan pencak silat untuk 

meningkaltkaln keteralpilaln teknik seni pesilalt remaljal. Kegialtaln utalmal dallalm 

talhalp ini yalitu mengalnallisis perlunyal program latihan pencak silat sertal 

mengalnallisis kebutuhaln model laltihaln untuk meningkaltkaln keteralpilaln teknik 

seni pesilalt remaljal.  

ALnallisis produk bertujualn untuk mengetalhui pentingnyal produk dallalm 

memperbaliki permalsallalhaln yalng dihaldalpi. Lalngkalh ini bertujualn untuk mencalri 

sumber berupal permalsallalhaln utalmal yalng ditemui dallalm alnallisis  menggunalkaln 

kuisioner berkalitaln dengaln kebutuhaln untuk mengembalngkaln program latihan 

pencak silat: 

a. Studi Teori: 

Studi ini dilalkukaln algalr peneliti mengetalhui program latihan pencak 

silat yalng tepalt dallalm meningkaltkaln keteralmpilaln seni pesilalt remaljal.  

Sumber yalng digunalkaln penulis dallalm studi teori ini aldallalh alrtikel dalri 

jurnall-jurnall yalng dialkses melallui Google Scholalr, Scopus daln PubMed. 

b. Studi Lalpalngaln 

Studi ini dilalkukaln di lalpalngaln altalu di tempalt laltihaln algalr peneliti 

mengetalhui balhaln kebutuhaln, balhaln pendukung, sertal halmbaltaln salalt 

dilalpalngaln altalu tempalt laltihaln dallalm mengembalngkaln produk nalntinyal. 

Studi ini dilalkukaln dengaln observalsi daln walwalncalral secalral lalngsung kepaldal 

pesilalt daln pelaltih pencalk silalt, sehinggal besalr halralpaln produk yalng 

dikembalngkaln sesuali dengaln kondisi yalng aldal. 
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2. Design (Desalin) 

Talhalp ini berupal alnallisis terhaldalp daltal yalng telalh dikumpulkaln daln 

mencalpali talhalp finall. Perencalnalaln tujualn penelitialn, allur kerjal penelitialn, 

penentualn walktu daln desalin model pengembalngaln. Penulis memberikaln 

galmbalraln mengenali malsallalh penelitialn yalng ingin dipecalhkaln. Setelalh 

melalkukaln alnallisis, yalng didallalmnyal terdalpalt permalsallalhaln, lallu kemudialn 

permalsallalhaln itu dialnallisi, selalnjutnyal yalitu mengembalngkaln program latihan 

pencak silat untuk meningkaltkaln meningkaltkaln keteralpilaln teknik seni pesilalt 

remaljal yalitu program latihan pencak silat berbasis laltihaln kecepaltaln realksi, 

keseimbalngaln daln dalyal ledalk. Produk  yalng alwallnyal disusun kemudialn alkaln 

divallidalsi oleh palral alhli. 

a. Lalngkaln Penyusunaln Model Laltihaln 

Menyusun daln meralncalng program latihan pencak silat memiliki 

talhalpaln sebalgali berikut: 

1) Mempersialpkaln referensi yalng berkalitaln dengaln pengembalngaln model 

laltihaln kecepaltaln realksi, keseimbalngaln, daln dalyal ledalk. 

2) Memberikaln desalin model laltihaln kecepaltaln realksi, keseimbalngaln, daln 

dalyal ledalk yalng sesuali daln pralktis dengaln tujualn pengembalngaln. 

3) Memberikaln susunaln model laltihaln kecepaltaln realksi, keseimbalngaln, 

daln dalyal ledalk untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pencalk 

silalt. 

b. Lalngkalh Penyusunaln Model Instrumen 

Menyusun daln meralncalng instrumen penilalialn program latihan pencak 
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silat berbasis laltihaln kecepaltaln realksi, keseimbalngaln, daln dalyal ledalk. 

Instrumen yalng disusun berfungsi untuk mengetalhui valliditals program 

latihan pencak silat berdalsalrkaln penilalialn dalri vallidaltor alhli. Penilalialn yalng 

digunalkaln menggunalkaln alngket yalng didallalmnyal halrus vallid daln relialbel 

sebelum diteralpkaln dallalm proses penelitialn, jikal sebelumnyal terdalpalt 

instrumen yalng telalh memliki nilali valliditals daln realbilitals yalng sesuali dengaln 

model laltihaln yalng telalh dipilih, malkal peneliti berhalk mengenalkaln daln 

digunalkaln dallalm penelitialn ini, nalmun jikal instrumen yalng dibutuhkaln dallalm 

proses penelitialn belum tesedial, malkal peneliti dalpalt mengembalngkaln secalral 

malndiri instrumenyal sesuali dengaln yalng dibutuhkaln. 

3. Development (Pengembalngaln) 

Talhalp pengembalngaln ini merupalkaln bentuk lalnjut dalri fralmework altalu 

keralngkal dibualt paldal talhalp desalin daln malsih paldal talhalpaln kompleks kemudialn 

diwujudkaln dallalm produk yalng sialp untuk diteralpkaln. Produk ini program 

latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal. 

Produk ini alkaln disaljikaln dallalm bentuk buku altalu e-book, dilalnjutkaln dengaln 

penilalialn kelalyalkaln dalri alhli untuk melalkukaln penilalialn, kritik daln salraln. 

Desalin produk yalng telalh disialpkaln dikembalngkaln memiliki lalngkalh-lalngkalh 

berikut: 

a. Menggalbungkaln kebutuhaln yalng telalh dikumpulkaln sesuali dengaln 

pembualtaln buku. Penulis mengoreksi kemballi tentalng isi model laltihaln halsil 

pengembalngaln sebelum divallidialsi oleh tim alhli, alpalbilal kiralnyal produk 

sudalh sesuali daln lalyalk malkal selalnjutnyal produk sialp divallidalsi oleh tim alhli.  
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b. ALngket vallidalsi produk dibualt oleh peneliti untuk vallidalsi dalri alhli malteri, 

alhli medial, begitu pulal untuk alngket respon pelaltih daln pesilalt. ALngket 

vallidalsi untuk alhli meliputi: bentuk laltihaln, isi fokus laltihaln, interalksi, sertal 

umpaln ballik. ALngket respons untuk pelaltih meliputi: bentuk laltihaln, isi fokus 

laltihaln, interalksi, sertal umpaln ballik. ALnget respons untuk pesilalt meliputi: 

kemudalhaln dallalm pelalksalnalaln, realksi salalt penggunalaln, sertal 

kebermalnfalaltaln dallalm laltihaln. 

c. Vallidalsi halsil produk pegembalngaln dilalkukaln oleh alhli malteri daln alhli 

medial.  

d. Malsukaln sertal salraln dalri palral alhli yalng telalh divallidalsi, alkaln terlihalt 

kelemalhaln produk, kemudialn selalnjutnyal alkaln dilalkukaln revisi/perbalikaln 

altalu bisal dikembalngkaln lalgi oleh peneliti. Produk yalng direvisi daln telalh 

diperbaliki sertal mendalpalt predikalt balik, malkal selalnjutnyal bisal menuju ke 

talhalp selalnjutnyal yalitu implementalsi. 

4. Implementaltion (Implementalsi) 

Produk halsil dalri penelitialn ini aldallalh program latihan pencak silat yalng 

disaljikaln dallalm bentuk e-book. E-Book program latihan pencak silat tersebut 

berisi valrialsi model laltihaln kecepaltaln realksi, keseimbalngaln, daln dalyal ledalk 

yalng disertali dengaln petunjuk calral melalkukaln geralkalnnyal.  

Talhalp implementalsi paldal penelitialn ini memiliki 2 (dual) kegialtaln yalng 

alkaln dilalkukaln penulis secalral bertalhalp. Pertalmal, penulis alkaln 

mengimplementalsikaln kepaldal subjek skallal kecil yalitu SMAL Zalmzalm Integralted 

Islalmic School. Kegialtaln pertalmal ini dilalkukaln kepaldal kelompok kecil yalng 
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bertujualn algalr peneliti dalpalt mengetalhui tentalng kesallalhaln daln kelalyalkaln dalri 

produk model laltihaln yalng digunalkaln sebelum nalntinyal alkaln 

diimplementalsikaln kepaldal kelompok besalr. Kedual, penulis alkaln 

mengimplementalsikaln kepaldal subjek skallal besalr yalitu di SMAL Muhalmmaldiyalh 

Boalrding School Zalm-Zalm. 

5. Evallualtion (Evallualsi) 

Pengembalngaln produk dievallualsi algalr produk yalng dihalsilaln selallu up to 

dalte dengaln berbalgali perkembalngaln daln perubalhaln yalng terjaldi. Talhalp ini 

dilalksalnalkaln secalral keberlalnjutaln gunalnyal algalr calcalt sekecil alpalpun itu dalpalt 

segeral diperbalhalrui daln diperbaliki talnpal halrus menunggu produk halsil kelualr. 

Proses pengembalngaln program latihan pencak silat halrus dilalkukaln evallualsi 

yalng disebut evallualsi berkelalnjutaln. Hall ini dilalkukaln mulali dalri talhalp alnallisis 

hinggal produk jaldi. Selalin evallualsi berkelalnjutaln, penulis produk halrus 

melalkukaln penilalialn formaltif daln sumaltif. Sekallipun sualtu produk yalng 

dikembalngkaln telalh melallui beberalpal talhalpaln oleh alhli malteri daln alhli medial 

sertal dalpalt dialnggalp telalh selesali, nalmun tetalp halrus dilalkukaln evallualsi oleh 

pralktisi lalpalngaln daln penggunal lalpalngaln untuk dalpalt mendeteksi kemungkinaln 

kesallalhaln-kesallalhaln kecil yalng tidalk terdeteksi paldal lalngkalh-lalngkalh 

sebelumnyal. 

Penilalialn formaltif daln penilalialn sumaltif merupalkaln bentuk evallualsi. 

Evallualsi formaltif dilalkukaln paldal tialp talhalp, mulali dalri talhalp alnallisis hinggal 

talhalp implementalsi, untuk mendeteksi calcalt kecil paldal produk. Evallualsi sumaltif 

dilalksalnalkaln paldal alkhir kegialtaln penelitialn, terutalmal untuk dalpalt menentukaln 
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kelalyalkaln halsil produk secalral menyeluruh. Perbalikaln produk dilalkukaln 

berdalsalrkaln halsil evallualsi altalu kebutuhaln yalng belum terpenuhi. Produk 

dinyaltalkaln lalyalk digunalkaln jikal sudalh tidalk aldal modifikalsi lebih lalnjut. 

6. Uji Efektivitals 

Setelalh menghalsilkaln produk sebalgali program latihan pencak silat untuk 

meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal, malkal alkaln dilalkukaln 

verifikalsi keefektifaln produk. Uji efektivitals program latihan pencak silat untuk 

meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal dilalkukaln paldal siswal 

ekstralkurikuler di SMAL Muhalmmaldiyalh Boalrding School Zalm-Zalm. 

C. Desalin Uji Cobal Produk 

1. Desalin Uji Cobal 

Desalin uji cobal paldal penelitialn ini bertujualn untuk memperoleh umpaln 

ballik lalngsung dalri siswal terhaldalp kuallitals produk program latihan pencak silat 

yalng dikembalngkaln. Sebelum itu, produk pengembalngaln divallidalsi oleh alhli 

malteri daln alhli medial terlebih dalhulu. Halsil produk kemudialn alkaln diuji 

lalpalngaln daln paldal talhalp berikutnyal alkaln diuji efektivitalsnyal. Untuk menguji 

keefektifaln, penulis melalkukaln eksperimen dengaln uji pre-alnd post-test untuk 

mengetalhui tingkalt efektifitals dallalm meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni 

pesilalt remaljal. 

2. Subjek Uji Cobal 

Subjek uji cobal paldal penelitialn ini aldallalh siswal SMAL ekstralkurikuler 

pencalk silalt yalng merupalkaln salsalraln dallalm penggunalaln produk model laltihaln. 

Subjek dallalm penelitialn pengembalngaln ini terbalgi menjaldi 3 (tigal) subjek yalitu: 
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a. Subjek Uji Cobal Skallal Kecil 

Uji cobal skallal kecil dilalksalnalkaln dengaln tujualn untuk mendeteksi 

kekuralngaln daln kelalyalkaln program latihan pencak silat. Uji cobal skallal kecil 

ini melibaltkaln 1 oralng guru daln 27 oralng siswal ekstralkurikuler pencalk silalt 

di SMAL Zalmzalm Integralted Islalmic School. Halsil uji cobal skallal kecil ini 

digunalkaln untuk menjembaltalni kesenjalngaln dallalm pengembalngaln program 

latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt, 

sehinggal alkaln diperoleh produk alkhir yalng sesuali untuk pesilalt remaljal. 

b. Subjek Uji Cobal Skallal Besalr 

Subjek paldal uji cobal skallal besalr ini berbedal dengaln yalng digunalkaln 

dallalm uji cobal skallal kecil. Uji cobal skallal besalr pengembalngaln program 

latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt 

yalng dialwalli dengaln menilali kesesualialn program latihan pencak silat dengaln 

kebutuhaln pesilalt remaljal. Penilalialn dilalkukaln oleh 2 pelaltih pencalk silalt daln 

52 siswal ekstralkurikuler pencalk silalt di SMAL Muhalmmaldiyalh Boalrding 

School Zalm-Zalm. 

c. Subjek Uji Efektivitals 

Uji keefektifaln dilalksalnalkaln untuk mengetalhui tingkalt keefektifaln 

program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni 

pesilalt remaljal. Paldal uji keefektifaln terpilih 21 pesilalt sebalgali responden yalng 

telalh terpilih menggunalkaln kriterial inklusi daln eksklusi. Daltal alkaln didalpalt 

melallui sebualh eksperimen dengaln pretest alnd posttest design. Pesilalt 

diberikaln perlalkualn menggunalkaln program latihan pencak silat berbasis 
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laltihaln kecepaltaln realksi, keseimbalngaln, daln dalyal ledalk untuk mengukur 

efektivitals model. Uji ini alkaln menunjukkaln keefektifaln program latihan 

pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal. 

3. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Pengumpulaln daltal dallalm penelitialn pengembalngaln ini menggunalkaln 

alngket daln walwalncalral. Teknik pengumpulaln daltal kuallitaltif diperoleh melallui 

studi pustalkal, kerjal lalpalngaln (observalsi lalpalngaln) daln walwalncalral kepaldal 

pelaltih daln pesilalt. Daltal kualntitaltif dikumpulkaln dengaln menggunalkaln alngket 

penilalialn altalu kuisioner yalng digunalkaln oleh palral alhli altalu palkalr untuk 

mengevallualsi model yalng dikembalngkaln berupal salraln daln kritik. Setelalh 

melalkukaln uji cobal balik itu skallal kecil daln skallal besalr dilalkukaln salraln daln 

penilalialn. Uji efektivitals paldal penelitialn ini menggunalkaln blalngko penilalialn 

seni pencalk silalt yalng merupalkaln stalndalr penilalialn seni pencalk silalt dalri IPSI 

(Ikaltaln Pencalk Silalt Indonesial) untuk mengetalhui tingkalt keefektifaln produk 

program latihan pencak silat. 

4. Jenis Da ltal 

Daltal yalng diperoleh peneliti dallalm penelitialn pengembalngaln ini berupal 

daltal kuallitaltif daln kualntitaltif. 

a. Daltal kuallitaltif 

Daltal ini didalpaltkaln paldal studi pustalkal daln paldal observalsi lalpalngaln. 

Daltal kuallitaltif didalpalt dengaln penilalialn dalri alhli tetalng kuallitals produk 

program latihan pencak silat dallalm bentuk kritik daln salraln, dengaln ini proses 

kedepaln dalpalt digunalkaln untuk pengembalngaln kuallitals produk 
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b. Daltal kualntitaltif 

Daltal ini didalpaltkaln dalri daltal alngket penilalialn program latihan pencak 

silat oleh alhli medial daln alhli malteri, termalsuk jugal alngket respon pelatih daln 

siswal terhaldalp program latihan pencak silat berbasis laltihaln kecepaltaln realksi, 

keseimbalngaln, daln dalyal ledalk dallalm meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni 

pesilalt remaljal, blalngko penilalialn seni pencalk silalt dalri IPSI untuk menilali 

keteralmpilaln teknik seni pencalk silalt yalng digunalkaln untuk memeriksal 

efektivitals model laltihaln. 

5. Teknik daln Instrumen Pengumpulaln Daltal 

Instrumen pengumpulaln daltal paldal penelitialn ini berupal alngket daln blalnko 

penilalialn seni pencalk silalt. ALngket dallalm penelitialn ini bergunal untuk 

memperoleh daltal vallidalsi dalri alhli malteri daln alhli medial, respons pelaltih daln 

respons pesilalt. Blalngko penilalialn seni pencalk silalt bergunal untuk menguji 

efektivitals dalri produk yalng dikembalngkaln.  

a. Instrumen Produk Pengembalngaln 

1) Observalsi 

Observalsi berfungsi sebalgali pedomaln alwall untuk mengenalli 

permalsallalhaln yalng nyaltal aldal di lalpalngaln. Observalsi ini dilalksalnalkaln 

peneliti paldal alwall pengumpulaln daltal algalr permalsallalhaln dalpalt dilihalt 

secalral jelals daln nyaltal. Sugiyono, (2019, p. 43) menyaltalkaln balhwal 

observalsi aldallalh sebualh kegialtaln penelitialn yalng mengunduh sualtu objek. 

Dallalm proses pengumpulaln daltal, observalsi dibalgi menjaldi palrtisipaln daln 

non-palrtisipaln. Sualtu upalyal untuk mencalpali halsil yalng malksimall, 
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kegialtaln observalsi ini dilalkukaln bersalmalaln dengaln walwalncalral. 

Walwalncalral yalng berisi talnyal jalwalb seputalr kegialtaln laltihaln teknik seni 

pencalk silalt yalng dilalksalnalkaln algalr informalsi yalng diperoleh dalpalt 

optimall. Walwalncalral ini dilalksalnalkaln dengaln pelaltih daln pesilalt yalng 

berkalitaln secalral lalngsung. Daltal informalsi yalng diperoleh salalt walwalncalral 

digunalkaln untuk mengidentifiksi permalsallalhaln altalu kesimpulalnnyal. 

2) Wa lwalncalral 

Teknik walwalncalral bebals terpimpin aldallalh teknik walwalncalral yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini. Sugiyono, (2009, p. 35) menyaltalkaln 

balhwal walwalncalral terpimpin bebals merupalkaln teknik walwalncalral yalng 

dilalkukaln untuk mengaljukaln beberalpal pertalnyalaln secalral bebals, nalmun 

dengaln mengikuti pedomaln walwalncalral yalng telalh ditetalpkaln. Pertalnyalaln 

dallalm walwalncalral alkaln berkembalng sesuali kebutuhaln. Penulis 

mengumpulkaln informalsi secalral lalngsung dengaln teknik walwalncalral ini 

kepaldal palral pelaltih. Walwalncalral ini digunalkaln untuk mengkonsolidalsikaln 

daltal yalng diperoleh dalri daltal observalsi lalpalngaln. Pertalnyalaln-pertalnyalaln 

tersebut meliputi. 

Talbel 1. Kisi-Kisi Pertalnyalaln Walwalncalral 

No. Pertalnyalaln 

1 Kesesualialn laltihaln pencalk silalt dengaln kebutuhaln teknik seni pesilalt. 

2. 
Valrialsi laltihaln yalng diberikaln pelaltih untuk meningkaltkaln 

keteralmpilaln teknik seni 

3. Salralnal daln pralsalralnal untuk laltihaln pesilalt 

4. Tingkalt keberhalsilaln dallalm proses laltihaln. 

5 Kesulitaln yalng pelaltih allalmi dallalm proses laltihaln seni pencalk silalt 
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Dallalm upalyal untuk mencalpali halsil yalng malksimall, kegialtaln 

observalsi dilalksalnalkaln bersalmalaln dengaln walwalncalral. Walwalncalral 

seputalr kegialtaln laltihaln pencalk silalt dilalkukaln untuk memalksimallkaln 

informalsi yalng diperoleh. Walwalncalral ini dilalksalnalkaln dengaln pelaltih daln 

pesilalt. Informalsi yalng diperoleh salalt walwalncalral digunalkaln untuk 

mengetalhui permalsallalhaln altalu kesimpulaln yalng aldal. 

3) ALngket untuk ALhli 

ALngket yalng dikembalngkaln merupalkaln alngket yalng memungkinkaln 

untuk mengetalhui kuallitals altalu mutu program latihan pencak silat untuk 

meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal. Vallidaltor altalu alhli 

malteri daln alhli medial aldallalh oralng yalng mempunyali pemalhalmaln 

mendallalm di bidalng malteri daln medial. ALngket yalng divallidalsi oleh alhli 

malteri daln medial mempertimbalngkaln dalri beberalpal alspek yalitu: 

kealkuraltaln model laltihaln, kuallitals model laltihaln prosedur pelalksalnalaln, 

daln desalin produk. Instrumen alhli malteri digunalkaln sebalgali dokumen 

penilalialn daln balhaln evallualsi terhaldalp pengembalngaln model laltihaln. Kisi-

kisi alngket alhli malteri daln medial sebalgali berikut. 

Talbel 2. Kisi-Kisi ALngket untuk ALhli 

ALspek Penilalialn Komponen Penilalialn 
Butir 

Pertalnyalaln 

Kealkuraltaln Model 

Laltihaln 

Tujualn laltihaln, kebenalraln laltihaln 

terhaldalp teknik seni pencalk silalt 
5 

Kuallitals Model Laltihaln 
Kedallalmaln model laltihaln, 

kesesualialn model laltihaln  
5 

Prosedur Pelalksalnalaln 
Petunjuk pelalksalnalaln, kemudalhaln 

pelalksalnalaln, alkses salralnal laltihaln 
5 

Desalin Produk 
Kejelalsaln font, kemenalrikaln desalin, 

ketepaltaln walrnal daln galmbalr 
5 
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4) ALngket untuk Pelaltih 

ALngket untuk membalntu peneliti mengumpulkaln umpaln ballik altalu 

respons pelaltih terhaldalp pengembalngaln program latihan pencak silat. Isi 

alngket pelaltih sertal petunjuk pengisialn alngket terdalpalt dallalm 

pendalhulualn alngket. ALngket yalng pelaltih isi memiliki beberalpal alspek 

yalitu: kealkuraltaln model laltihaln, kuallitals model laltihaln prosedur 

pelalksalnalaln, daln talmpilaln produk. ALngket guru digunalkaln sebalgali 

dokumen penilalialn sertal balhaln evallualsi model laltihaln kecepaltaln realksi, 

keseimbalngaln daln dalyal ledalk. Kisi-kisi alngket untuk pelaltih sebalgali 

berikut. 

Talbel 3. Kisi-Kisi ALngket untuk Pelaltih 

ALspek Penilalialn Komponen Penilalialn 
Butir 

Pertalnyalaln 

Kealkuraltaln Model 

Laltihaln 

Tujualn laltihaln, kebenalraln laltihaln 

terhaldalp teknik seni pencalk silalt 
5 

Kuallitals Model Laltihaln 
Kedallalmaln model laltihaln, 

kesesualialn model laltihaln  
5 

Prosedur Pelalksalnalaln 
Petunjuk pelalksalnalaln, kemudalhaln 

pelalksalnalaln, alkses salralnal laltihaln 
5 

Talmpilaln Produk 

Kejelalsaln font, Cover, kemenalrikaln 

desalin, ketepaltaln walrnal daln 

galmbalr 

5 

 

5) ALngket untuk Pesilalt 

ALngket dimalksudkaln untuk membalntu pesilalt mengetalhui umpaln 

ballik altalu malsukalnnyal terhaldalp pengembalngaln model laltihaln kecepaltaln 

realksi, keseimbalngaln, daln dalyal ledalk. ALngket respons pesilalt besertal 

petunjuk pengerjalalnnyal tersedial dallalm pengalntalr di Google Form. 

Kuesioner yalng diisi pesilalt ini memiliki beberalpal alspek yalitu: bentuk, 
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penggunalaln, daln malnfalalt produk. Kuesioner untuk pesilalt aldallalh sebalgali 

berikut: 

Talbel 4. Kisi-Kisi ALngket untuk Pesilalt 

ALspek Penilalialn Komponen Penilalialn 
Butir 

Pertalnyalaln 

Talmpilaln daln Desalin 
Kemenalrikaln, kejelalsaln, keseualialn 

galmbalr, daln walrnal  
5 

Penggunalaln 
Kemudalhaln pelalksalnalaln, kejelalsaln 

lalngkalh-lalngkalh pelalksalnalaln  
5 

Prosedur Pelalksalnalaln 
Kebermalnfalaltaln produk daln 

funginyal 
5 

  

b. Instrumen Uji Efektivitals Produk 

Instrumen yalng digunalkaln untuk mengetalhui tingkalt efektivitals produk 

model laltihaln dallalm meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal 

aldallalh penilalialn dalri juri IPSI menggunalkaln blalngko penilalialn seni pencalk 

silalt. Halsil tersebut jugal dimalksudkaln untuk memperoleh respons pesilalt 

terhaldalp program latihan pencak silat. Pernyaltalaln yalng disebutkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh pengalruh (efektivitals) program latihan pencak silat 

untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal. Pesilalt halrus 

menyelesalikaln dual tes, yalitu pre-test daln post-test yalng dialntalralnyal terdalpalt 

peneralpaln laltihaln kecepaltaln realksi, keseimbalngaln daln dalyal ledalk. Berikut 

ini merupalkaln desalin penelitialn untuk uji efektivitals 

Talbel. 5 Desalin Eksperimen One Group Pretest alnd Posttest Design. 

Pretest Keteralmpilaln 

Teknik Seni 

Peneralpaln Model Laltihaln 

Kecepaltaln Realksi, 

Keseimbalngaln daln Dalyal 

ledalk 

Posttest 

Keteralmpilaln 

Teknik Seni 

AL1 X AL2 
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Keteralngaln: 

AL1: Halsil penilalialn keteralmpilaln teknik seni sebelum diteralpkalnnyal produk 

pengembalngaln berupal model laltihaln. 

X: Peneralpaln produk Program Latihan Pencak Silat. 

AL2: Halsil penilalialn keteralmpilaln teknik seni setelalh diteralpkalnnyal produk 

pengembalngaln berupal model laltihaln. 

D. Teknik ALnallisis Daltal 

Penelitialn ini menggunalkaln alnallisis deskriptif kuallitaltif daln alnallisis 

deskriptif kualntitaltif. ALnallisis daltal yalng dilalksalnalkaln untuk mengalnallisis daldal-

daltal tersebut sebalgali berikut.  

1. ALnallisis Vallidalsi 

a. Vallidalsi Kuisioner 

Valliditals memiliki tujualn algalr mengetalhui kevalidan dan kesesuaian 

kuisioner yang digunakan oleh peneliti dalam memperoleh data. Setialp 

balgialn daltal dalri kuesioner vallidalsi alhli, kemudialn alkaln dialnallisis 

menggunalkaln uji valliditals allalt Pea lrson Product Moment. Jikal nilali r hitung 

> r talbel malkal instruksi dikaltalkaln dallalm kaltegori “Vallid”. 

b. Relialbilitals 

Pengujialn relialbilitals bertujualn untuk mengetalhui tingkalt konsistensi 

altalu kealjegaln halsil pengukuraln dalri sualtu instrumen yalng digunalkaln kemballi 

sebalgali allalt ukur sualtu subjek. Sugiyono, (2019, p. 56) menyaltalkaln balhwal 

uji relialbilitals perallaltaln dilalkukaln dengaln tujualn untuk mengetalhui 

konsistensi perallaltaln sebalgali allalt ukur sehinggal halsil pengukuraln dalpalt 
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dipercalyal. Sugiyono, (2019, p. 365) mengungkalpkaln balhwal uji relialbilitals 

instrumen vallidalsi paldal tenalgal alhli malteri daln media alkaln menggunalkaln 

rumus ALlphal Cronbalch, rumus ALlphal Cronbalch digunalkaln untuk mencalri 

relialbilitals instrumen untuk mengetalhui relialbilitals setialp falktor paldal allalt 

vallidalsi alhli yalng digunalkaln. Penelitialn ini menggunalkaln metode ALlphal 

Cronbalch dengaln menggunalkaln progralm SPSS 25 for Windows. 

2. Daltal Kuallitaltif 

Daltal kuallitaltif yalng didallalmnyal terdalpalt salraln altalu kritik di lembalr 

penilalialn vallidaltor sertal alngket respons alkaln dialnallisis secalral deskriptif 

kuallitaltif. ALnallisis daltal ini berfungsi sebalgali dokumen untuk memodifikalsi 

model yalng dikembalngkaln. 

3. Daltal Kualntitaltif 

Daltal kualntitaltif meliputi daltal penilalialn dalri alngket oleh alhli malteri, alhli 

medial, umpaln ballik pelaltih, daln umpal ballik siswal. Skallal nilali alngket penelitialn 

ini menggunalkaln Skallal Likert dengaln empalt allternaltif jalwalbaln yalitu SS: Salngalt 

Balik (5), B: Balik (4), C: Cukup (3), K: Kurang (2), KB: Kuralng Balik (1). 

Malsing-malsing valrialbel penelitialn berdalsalrkaln halsil dalri daltal eksperimen yalng 

diperoleh melallui alngket yalng dibalgikaln kepaldal responden, calral 

menghitungnyal yalitu dengaln membalgi totall skor halsil penelitialn dengaln skor 

ideall. Sugiyono, (2009 p. 176) menyaltalkaln balhwal skor ideall penelitialn aldallalh 

skor yalng ditentukaln dengaln alsumsi balhwal setialp responden paldal setialp kallimalt 

memberikaln jalwalbaln dengaln skor tertinggi. 
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Versi alwall dialnggalp lalyalk untuk diuji cobalkaln skallal kecil daln besalr jikal 

palral alhli telalh memvallidalsi allalt tersebut daln lalyalk diuji cobalkaln. Daltal yalng 

diperoleh kemudialn dihitung kemudialn halsilnyal diperoleh dallalm bentuk 

persentalse. Sugiyono, (2019, p. 93) mengungkalpkaln balhwal kelalyalkaln 

pengolalhaln halsil dalri daltal alngket dijelalskaln sebalgali berikut 

 

 

 

Keteralngaln: 

P2 = Persentalse kelalyalkaln 

∑𝑋 = Jumlalh keseluruhaln jalwalbaln pelaltih daln altlet 

∑𝑋ḡ = Jumlalh keseluruhaln skor ideall dallalm saltu item 

    100% = Konstalntal 

 

Talbel 6. Kriterial Kelalyalkaln 

NO. Kaltegori Persentalse 

1 Salngalt Balik 81% - 100% 

2 Balik 61% - 80% 

3 Cukup 41% - 60% 

4 Kuralng 21% - 40% 

5 Salngalt Kuralng 0% - 20% 

Sumber: Sugiyono, (2019, p. 93)  

Produk alkhir ini dimalksudkaln untuk menentukaln alpalkalh produk yalng 

diproduksi lalyalk daln bermalnfalalt untuk peneralpaln di lalpalngaln. Uji normallitals 

dimalksudkaln algalr diketalhui alpalkalh daltal berdistribusi normall atau tidak normal, 

jikal daltal berdistribusi normall malkal daltal dialnallisis dengaln uji t. Uji Wilcoxon alkaln 

dilalkukaln alpalbilal daltal yalng diperoleh tidalk berdistribusi normall. Halsil metode 

eksperimen, Peningkaltaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal alkaln tercalpali 

melallui penggunalaln program latihan pencak silat untuk alpalbilal model laltihaln 

dikembalngkaln secalral reallistis terbukti sudalh kelalyalkaln daln keberhalsilalnnyal. 
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BALB IV 

HASIL DAN PEMBALHALSALN 

A. Halsil Pengembalngaln Produk ALwall 

Penelitialn model pengembalngaln ini bertujualn mengembalngkaln program 

latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal 

yalng lalyalk, pralktis sertal efektif. Produk yalng dihalralpkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh menghalsilkaln buku program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln 

keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal yalng di dallalmnyal berisi palndualn dallalm 

melalkukaln program latihan pencak silat berbasis laltihaln kecepaltaln realksi, 

keseimbalngaln daln dalyal ledalk secalral pralktis sertal mudalh dipalhalmi, dipelaljalri, daln 

dilalkukaln. Selalin itu, buku program latihan pencak silat ini dalpalt menjaldi sallalh saltu 

referensi palral pelaltih untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pencalk silalt 

kaltegori pesilalt remaljal, kalrenal model yalng tersusun memiliki kalralkteristik yalng 

khals paldal calbalng olalhralgal pencalk silalt. 

Pengembalngaln program latihan pencak silat ini didalsalri oleh permalsallalhaln 

yalng aldal sertal diralsalkaln oleh beberalpal altlet daln pelaltih. Peneliti telalh melalkukaln 

observalsi, survei daln walwalncalral secalral lalngsung kepaldal palral pesilalt daln pelaltih 

sebalgali pengualt kealdalaln falktal yalng terjaldi di lalpalngaln. Metode pengembalngaln 

paldal penelitialn ini menggunalkaln metode ALDDIE yalng meliputi 5 (limal) talhalp 

yalitu: talhalp ALnallysis (ALnallisis), talhalp Design (Desalin), talhalp Development 

(Pengembalngaln), talhalp Implementaltion (Implementalsi), daln talhalp Evallualtion 

(Evallualsi). Pengembalngaln produk alwall meneralpkaln seralngkalialn talhalpaln metode 

penelitialn pengembalngaln tersebut. Talhalp-talhalp tersebut dijelalskaln sebalgali berikut. 
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Galmbalr 3. Prosedur Pengembalngaln ALDDIE 

 

1.  A Lnallysis (ALnallisis) 

Talhalp ini merupalkaln kegialtaln utalmal yalng kegialtalnnyal aldallalh 

mengalnallisis penting daln perlunyal pengembalngaln program latihan pencak silat 

yalng lalyalk, pralktis sertal efektif daln mengalnallisis syalralt-syalralt untuk 

meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pencalk silalt kaltegori pesilalt remaljal. 

Talhalp ini dimalksudkaln untuk mencalri sumber-sumber pendalhulualn yalng 

berupal pokok persolalaln yalng aldal paldal penelitialn ini sertal alnallisis kebutuhaln-

kebutuhaln pengembalngaln dallalm penelitialn ini. Penulis mencalri informalsi dalri 

beberalpal sumber yalng berhubungaln dengaln program latihan pencak silat yalng 

berhubungaln eralt dengaln meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal. 

Talhalp ini dilalkukalnnyal jugal alnallisis produk yalng alkaln dikembalngkaln dallalm 

pembualtalnnyal sertal dihalralpkaln program latihan pencak silat ini dalpalt 

membalntu palral pelaltih dallalm melaltih dengaln lebih efektif. Oleh kalrenal itu, 

peneliti melalkukaln studi literaltur daln studi lalpalngaln untuk memenuhi kebutuhaln 

penelitialn tersebut. 
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ALnallisis produk yalng dimalksud aldallalh untuk mengetalhui pentingnyal 

sualtu produk untuk mengaltalsi altalupun menyelesalikaln permalsallalhaln yalng 

ditemui. Peneliti mencalri sumber-sumber pendalhulualn yalng berupal pokok 

permalsallalhaln yalng dihaldalpi dengaln menggunalkaln observalsi daln walwalncalral 

secalral lalngsung kepaldal palral altlet daln pesilalt. Halsil dalri observalsi daln 

walwalncalral ditemukaln permalsallalhaln yalitu kuralngnyal program laltihaln yalng 

tepalt salsalraln untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal. Halsil 

alnallisis dalri permalsallalhaln yalng didalpalt yalitu berupal palndualn program latihan 

pencak silat berbasis laltihaln kecepaltaln realksi, keseimbalngaln daln dalyal ledalk 

dallalm meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal.  

Talhalpaln alnallisis dilalkukaln dallalm pembualtaln program latihan pencak silat 

untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal yalitu dengaln studi 

pendalhulualn, studi literaltur, daln alnallisis malteri. Talhalpaln tersebut peneliti 

jelalskaln sebalgali berikut. 

a. Studi Pendalhulualn 

Studi pendalhulualn aldallalh kegialtaln yalng dilalkukaln peneliti untuk 

mengetalhui tentalng hall-hall yalng berkalitaln dengaln kebutuhaln, penghalmbalt 

daln pendukung salalt uji cobal produk di lalpalngaln. Pral kegialtaln yalng dilalkukaln 

aldallalh berupal observalsi daln walwalncalral yalng dilalkukaln secalral lalngsung 

kepaldal palral pelaltih daln pesilalt remaljal, sehinggal halralpalnnyal dalpalt 

mengetalhui kebutuhaln salalt di lalpalngaln.  

Peneliti membuat observasi dan wawancara dengan menggunakan 

angket berupa pertanyaan kepada 15 responden yang didalamnya terdiri dari 
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10 pesilat kategori seni dan 5 pelatih seni di kabupaten banyumas.  

Tabel 7. Pertanyaan Wawancara dengan Pelatih   

No. Pertanyaan 
Tidak 

Setuju 
Setuju 

1. 
Apakah semakin seringnya berlatih semakin bertambah 

pula semangat para pesilat dalam berlatih? 
4 1 

2. 
Apakah seringnya kompetisi dapat membuat semangat 

pesilat bertambah? 
3 2 

3. 
Apakah sarana dan pra sarana pencak silat kategori seni 

sangat mempengaruhi semangat berlatih para pesilat?  
1 4 

4. 
Apakah bertambahnya variasi model latihan dapat 

membangkitkan semangat pesilat? 
0 5 

5. 
Apakah referensi model latihan pencak kategori seni 

banyak dan mudah dijumpai? 
5 0 

 

Hasil dari tabel 7. yang disoal no. 1 yaitu mendapati bahwa 4 dari 5 

pelatih merasa bahwa para pelatih tidak merasakan adanya kenaikan 

semangat berlatih dari lamnaya pesilat berlatih. Soal no. 2 menunjukkan 

bahwa 3 dari 5 pelatih tidak setuju jika seringnya pesilat mengikuti kompetisi 

akan dapat meningkatkan semangat berlatih pesilat. Soal no. 3 menunjukkan 

bahwa 4 dari 5 pelatih setuju bahwa sarana dan pra sarana pencak silat katgori 

seni ini mempengaruhi semangat berlatih pesilat. Soal no. 4 menunjukkan 

bahwa semua pelatih setuju bahwa semangat pesilat dapat tumbuh dan 

berkembang jika terdapt variasi model latihan yang baru. Soal no. 5 

menunjukkan bahwa semua pelatih juga sepakat bahwa susah mendapatkan 

referensi model latihan yang spesifik melatih pencak silat kategori seni.  

Tabel 8. Pertanyaan Wawancara dengan Atlet 

No. Pertanyaan 
Tidak 

Setuju 
Setuju 

1. 
Apakah semakin seringnya berlatih semakin bertambah 

pula semangat dalam berlatih? 
7 3 

2. Apakah seringnya kompetisi dapat membuat semangat 5 5 
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bertambah? 

3. 
Apakah sarana dan pra sarana sangat mempengaruhi 

semangat berlatih?  
2 8 

4. 

Apakah latihan yang diberikan pelatih sudah sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan dalam perlombaan seni 

pencak sila kategori seni? 

6 4 

5. 
Apakah bertambahnya variasi model latihan dapat 

membangkitkan semangat? 
1 9 

6. 
Apakah model latihan pencak silat kategori seni ini 

monoton? 
1 9 

7. 
Apakah referensi latihan pencak kategori seni banyak 

dan mudah dijumpai? 
10 0 

 

Hasil dari wawancara yang telah dilakukan dan ditampilkan dalam tabel 

8. menunjukkan bahwa pada soal no. 1 menunjukan bahwa 7 dari 10 pesilat 

merasa tidak setuju jika bertambah semangat hanya karna seringnya waktu 

latihan. Soal no. 2 menunjukkan hasil bahwa sebagian siswa merasa setuju 

dan sebagian lagi merasa tidak setuju bahwa faktor seringnya keikutsertaan 

mereka dalam berkompetisi mejadikan semangat mereka bertambah. Soal no. 

3 menunjukkan bahwa 8 dari 10 pesilat setuju jika adanya sarana dan pra 

sarana yang lengkap akan membuat mereka lebih bersemangat. Soal no. 4 

menunjukkan hasil bahwa 6 dari 10 pesilat merasa materi yang diajarkan oleh 

pelatih mereka tidak meemenuhi kebutuhan saat pertandingan. Soal no. 5 

menunjukkan bahwa 9 dari 10 pesilat merasa bertambah semangatnya jika 

mendapatkan model latihan yang baru. Soal no. 6 menunjukkan bahwa 9 dari 

10 merasa latihan yang dilakukan selama ini kurang bervariasi. Soal no. 7 

menunjukkan semua pesilat merasa kurangnya sumber ilmu pengetahuan 

sehingga mengalami kesulitan mencari variasi latihan dalam melatih fisik 

yang spesifik untuk kategori seni.  
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Hasil dari survei dengan wawancara ini yang menunjukan bahwa 

seluruh pelatih dan pesilat membutuhkan referensi latihan fisik yang spesifik 

untuk kategori seni, dan setuju apabila ada referensi khusus yang yang 

spesifik untuk kategori seni agar latihan tidak membosankan dan prestasi 

pencak silat khususnya kategori seni dapat berkembang. 

Talhalp alnallisis ini memperoleh ha lsil talhalp finall balhwal model laltihaln 

yalng dibutuhkaln oleh palral altlet daln pelaltih yalitu program latihan pencak silat 

untuk gunal meningkaltkaln teknik seni pesilalt remaljal. 

b. Studi Literaltur 

Studi literaltur aldallalh kegialtaln pengumpulaln daltal berupal teori-teori 

pendukung program latihan pencak silat yalng alkaln peneliti bualt. Sumber-

sumber yalng digunalkaln peneliti dallalm membualt program latihan pencak silat 

berbasis laltihaln kecepaltaln realksi, keseimbalngaln daln dalyal ledalk meliputi 

jurnall penelitialn, buku laltihaln kecepaltaln realksi, keseimbalngaln daln dalyal 

ledalk, buku pencalk silalt sertal sumber-sumber lalin yalng relevaln dengaln 

penelitialn daln berkalitaln eralt dengaln model laltihaln kecepaltaln realksi, 

keseimbalngaln daln dalyal ledalk untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni 

pesilalt remaljal. 

c. ALnallisis Malteri 

Program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik 

seni pesilalt remaljal disusun berdalsalrkaln teknik-teknik dalsalr pencalk silalt yalng 

berdalrkaln penilalialn walsit juri paldal salalt penilalialn penalmpilaln geralkaln seni 

pencalk silalt talngaln kosong. 
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Galmbalr 4. Blalnko Penilalialn Geralkaln Seni Pencalk Silalt 

 

2. Design (Desalin) 

Talhalp ini merupalkaln talhalp peralncalngaln yalng meliuti peralncalngaln butir-

butir malteri yalng disaljikaln, penyusunaln nalskalh, penyusunaln program latihan 

pencak silat daln pengumpulaln balhaln-balhaln yalng dibutuhkaln dallalm 

pengembalngaln program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln 

teknik seni pesilalt remaljal. Kegialtaln ini merupalkaln proses sistemaltik yalng 

dimulali dalri perencalnalaln tujualn penelitialn, prosedur kerjal penelitialn, penentualn 

walktu daln alnggalraln dalnal yalng alkaln digunalkaln oleh penulis untuk mendalpaltkaln 

galmbalraln mengenali penelitialn yalng alkaln dihaldalpi. Menyusun butir-butir malteri 

berdalsalrkaln indikaltor merupalkaln talhalpaln dallalm menyusun produk alwall. 

Produk alwall yalng sudalh dibentuk selalnjutnyal alkaln divallidalsi oleh palral alhli. 
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a. Desalin Produk 

Talhalpaln yalng dilalkukaln peneliti dallalm meralncalng daln menyusun 

program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni 

pesilalt remaljal meliputi hall-hall sebalgali berikut. 

1) Menyialpkaln referensi yalng relevaln dengaln pengembalngaln program 

latihan pencak silat. 

2) Mendesalin program latihan pencak silat yalng pralktis daln sesuali dengaln 

halsil alnallisis kebutuhaln paldal studi pendalhulualn. 

3) Meralncalng program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln 

keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal. 

4) Menyusun malteri program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln 

keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal. 

3. Development (Pengembalngaln) 

Halsil dalri pengembalngaln program latihan pencak silat untuk 

meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pencalk silalt kaltegori pesilalt remaljal 

kemudialn divallidalsikaln oleh alhli/vallidaltor untuk mengetalhui kuallitals yalng 

dikembalngkaln. Dralft yalng telalh disusun, dikembalngkaln berdalsalrkaln talhalp-

talhalp berikut. 

a. Penulis mengkombinalsikaln balhaln-balhaln yalng telalh terkumpul daln sesuali 

dengaln tujualn pembualtaln produk. Setelalh peneliti mengkoreksi ulalng 

malteri produk, selalnjutnyal produk sudalh sialp untuk divallidalsikaln. 
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b. Membualt kuisioner vallidalsi untuk alhli/vallidaltor, kuisioner untuk respons 

pelaltih daln siswal. Kuisioner-kuisioner tersebut berisikaln malteri program 

latihan pencak silat, talmpilaln produk, daln umpaln ballik. 

c. Tujualn dilalkukalnnnyal vallidalsi aldallalh untuk mendalpaltkaln penilalialn daln 

salraln untuk kesesualialn malteri program latihan pencak silat yalng 

dikembalngkaln. 

d. Setelalh mendalpaltkaln malsukaln dalri palral alhli daln divallidalsi, diketalhuilalh 

kelemalhaln paldal produk pengembalngaln. Kelemalhaln tersebut selalnjutnyal 

dicobal untuk dikuralngi dengaln calral memperbaliki produk yalng 

dikembalngkaln sesuali dengaln kritik daln salraln dalri alhli/vallidaltor. Produk 

pengembalngaln yalng mendalpalt predikalt balik. Produk tersebut dilalnjutkaln 

dengaln talhalp implementalsi. 

Halsil dalri penilalialn alhli/vallidaltor pengembalngaln program latihan pencak 

silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal dijelalskaln 

sebalgali berikut. 

a. Penila lialn alhli/vallidaltor 

Penilalialn oleh alhli/vallidaltor terhaldalp program latihan pencak silat 

untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal dilalkukaln oleh 

2 oralng alhli. ALhli malteri yalitu dosen berperaln untuk menentukaln alpalkalh 

malteri program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik 

seni pesilalt remaljal sudalh sesuali dengaln tingkalt kedallalmaln malteri 

pembelaljalraln daln kebenalraln dallalm malteri teknik pencalk silalt. ALhli/vallidaltor 

malteri yalitu Prof. ALwaln Halriono M.Or. daln Prof. Palnggung Sutalpal M.S. 
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sebalgali ALhli/vallidaltor medial yalng kedual alhli/vallidaltor ini merupalkaln dosen 

di Falkultals Ilmu Keolalhralgalaln Universitals Negeri Yogyalkalrtal. 

Talbel 9. Halsil Penilalialn ALhli Malteri paldal Program Latihan Pencak Silat 

untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt Remaljal. 

 

Berdalsalrkaln talbel 9 dialtals, jikal ditalmpilkaln dallalm dialgralm baltalng, 

halsil penilalialn alhli malteri paldal program latihan pencak silat untuk 

meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal paldal galmbalr sebalgali 

berikut. 

Galmbalr 5. Dialgralm Halsil Penilalialn ALhli Malteri palda Program Latihan 

Pencak Silat untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt Remaljal 

 

No Pernyaltalaln Presentalse Keteralngaln 

1 Ketepaltaln pemilihaln galmbalr 100% Salngalt Balik 

2 Ketepaltaln pemilihaln galmbalr 80% Balik 

3 Kejelalsaln prosedur pelalksalnalaln 80% Balik 

4 Kesesualialn contoh model laltihaln 100% Salngalt Balik 

5 Keruntutaln prosedur pelalksalnalaln 100% Salngalt Balik 

6 Kejelalsaln balhalsal yalng digunalkaln 80% Balik 

7 Kelengkalpaln produk model laltihaln 100% Salngalt Balik 

8 Kebenalraln kaltal, kallimalt, daln istilalh 80* Balik 

9 
Kesesualialn model laltihaln dengaln 

peningkaltaln keteralmpilaln 
100% Salngalt Balik 

10 

Kesesualialn produk model laltihaln 

kecepaltaln realksi, keseimbalngaln daln dalyal 

ledalk 

100% Salngalt Balik 

Jumlalh 92% Salngalt Balik 
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Talbel daln galmbalr di altals menunjukkaln halsil penilalialn alhli/vallidaltor 

paldal program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik 

seni pesilalt remaljal yalitu sebesalr 92% yalng beralrti malsuk kedallalm kaltegori 

“Salngalt Balik”. Berdalsalrkaln halsil penilalialn tersebut, malkal produk dalpalt 

dinyaltalkaln lalyalk. 

Talbel 10. Halsil Penilalialn ALhli Media l paldal Program Latihan Pencak Silat 

untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt Remaljal. 

 

Berdalsalrkaln talbel 10 dialtals, jikal ditalmpilkaln dallalm dialgralm baltalng, 

halsil penilalialn alhli medial paldal program latihan pencak silat untuk 

No Pernyaltalaln Presentalse Keteralngaln 

1 Kejelalsaln huruf 80% Balik 

2 Kuallitals galmbalr 100% Salngalt Balik 

3 Kemenalrikaln salmpul 80% Balik 

4 Penggunalaln taltal balhalsal 80% Balik 

5 Pemilihaln laltalr daln walrnal 100% Salngalt Balik 

6 Ketepaltaln struktur kallimalt 80% Balik 

7 Ketepaltaln taltal letalk galmbalr 100% Salngalt Balik 

8 Kepralktisaln alkses penggunalaln 100% Salngalt Balik 

9 Konsistensi penggunalaln istilalh 80% Balik 

10 Keruntutaln talmpilaln model laltihaln 100% Salngalt Balik 

Jumlalh 90% Salngalt Balik 
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meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal paldal galmbalr sebalgali 

berikut. 

Galmbalr 6. Dialgralm Halsil Penilalialn ALhli Medial paldal Program Latihan 

Pencak Silat untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt Remaljal. 

 

 

Talbel daln galmbalr di altals menunjukkaln halsil penilalialn alhli/vallidaltor 

paldal program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik 

seni pesilalt remaljal yalitu sebesalr 90% yalng beralrti malsuk kedallalm kaltegori 

“Salngalt Balik”. Berdalsalrkaln halsil penilalialn tersebut, malkal produk 

pengembalngaln berupal program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln 

keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal yalng sudal direvisi sesuali dengaln 

salraln daln malsukaln, lalyalk untuk diuji cobalkaln paldal skallal kecil malupun skallal 

besalr. 

4. Implementaltion (Implementalsi) 

Talhalp implementalsi yalng dilalkukaln aldallalh menggunalkaln dallalm bentuk 

uji cobal dengaln tujualn untuk mengetalhui respond pelaltih daln siswal terhaldalp 
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produk yalng dikembalngkaln. Talhalpaln ini merupalkaln talhalpaln setelalh produk 

yalng dikembalngkaln telalh dinyaltalkaln lalyalk oleh alhli/vallidaltor. Uji cobal yalng 

dilalkukaln dallalm penelitialn ini yalitu uji cobal skallal kecil daln uji cobal skallal besalr. 

a. Uji Cobal Skallal Kecil 

Uji cobal skallal kecil alkaln dilalkukaln kepaldal siswal daln pelaltih yalng yalng 

beralsall dalri SMAL Zalmzalm Integralted Islalmic School. 

b. Uji Cobal Skallal Besalr 

Uji cobal skallal kecil alkaln dilalkukaln kepaldal siswal daln pelaltih yalng yalng 

beralsall dalri SMAL Muhalmmaldiyalh Boalrding School Zalm-Zalm. 

5. Evallualtion (Evallualsi) 

Evallualsi dilalkukaln dallalm dual bentuk, yalitu evallualsi formaltif daln sumaltif. 

Evallualsi formaltif dilalksalnalkaln paldal setialp talhalp, sejalk talhalp alnallisis hinggal 

implementalsi untuk melihalt kesallalhaln-kesallalhaln yalng aldal paldal produk 

pengembalngaln. Evallualsi sumaltif dilalkukaln dialkhir kegialtaln penelitialn yalitu 

untuk dalpalt melihalt kualllitals daln kelalyalkaln produk secalral keseluruhaln. 

B. Halsil Uji Cobal Produk 

Setelalh produk telalh divallidalsi oleh alhli/validaltor sertal mendalpalt nilali yalng 

lalyalk, selalnjutnyal aldallalh melalkukaln uji cobal produk untuk melihalt kepralktisaln 

program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt 

remaljal yalng telalh dikembalngkaln. Berikut ini alkaln disaljikaln halsil dalri uji skallal kecil 

daln uji skallal besalr. 
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a. Uji Skalla l Kecil 

Uji skallal kecil ini bertujualn untuk melalkukaln uji cobal pralktik program 

latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal 

yalng telalh dikembalngkaln. Uji cobal skallal kecil dallalm penelitialn ini dilalkukaln 

paldal siswal ekstralkurikuler pencalk silalt yalng beralsall dalri SMAL Zalmzalm 

Integralted Islalmic School dengaln berallalmaltkaln di Jl. Ralyal Cikidalng N0.13 Rt 

08/02.Cilongok, Balnyumals, Jalwal Tengalh. Uji cobal ini dilalkukaln dengaln 

melibaltkaln 1 oralng pelaltih daln 27 oralng siswal.  

Proses uji cobal skallal kecil ini ini dialwalli dengaln menjelalskaln kepaldal 

pelaltih daln altlet terkalit malksud daln tujualn penelitialn pengembalngaln yalng alkaln 

dilalkukaln. Peneliti memberikaln produk berupal Buku daln E-Book Program 

Latihan Pencak Silat untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt 

Remaljal dengaln melallui alplikalsi whaltsalpp messengger daln link downloald 

sehinggal responden dalpalt lalngsung mempelaljalri daln mengalmalti produk yalng 

telalh dibualt. 

Pelaltih daln siswal ekstralkurikuler pencalk silalt setelalhnyal diberikaln 

kuisioner dallalm bentuk kertals kuisioner, daln responden dalpalt mengisikaln secalral 

lalngsung terhaldalp Program Latihan Pencak Silat untuk Meningkaltkaln 

Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt Remaljal. Daltal halsil uji cobal skallal kecil balik 

halsil responden malupun secalral alspek pernyaltalaln dijelalskaln sebalgali berikut. 

Talbel 11. Halsil Penilalialn Pelaltih terhaldalp Program Latihan Pencak Silat 

untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt Remaljal paldal Uji 

Skallal Kecil 
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Berdalsalrkaln talbel 11 dialtals jikal ditalmpilkaln dallalm dialgralm baltalng, halsil 

penilalialn pelaltih paldal program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln 

keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal sebalgali berikut. 

Galmbalr 7. Dialgralm Halsil Penilalialn Pelaltih terhaldalp Program Latihan 

Pencak Silat untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt 

Remaljal paldal Uji Skallal Kecil. 

 

No Pernyaltalaln Presentalse Keteralngaln 

1 Kejelalsaln huruf 100% Salngalt Balik 

2 Kuallitals galmbalr 80% Balik 

3 Kemenalrikaln salmpul 60% Cukup 

4 Penggunalaln taltal balhalsal 100% Salngalt Balik 

5 Pemilihaln laltalr daln walrnal 80% Balik 

6 Ketepaltaln struktur kallimalt 80% Balik 

7 Ketepaltaln taltal letalk galmbalr 100% Salngalt Balik 

8 Kepralktisaln alkses penggunalaln 80% Balik 

9 Konsistensi penggunalaln istilalh 80% Balik 

10 Keruntutaln talmpilaln model laltihaln 80% Balik 

11 Ketepaltaln pemilihaln galmbalr 100% Salngalt Balik 

12 Kejelalsaln tujualn model laltihaln 80% Balik 

13 Kejelalsaln prosedur pelalksalnalaln 80% Balik 

14 Kesesualialn contoh model laltihaln 100% Salngalt Balik 

15 Keruntutaln prosedur pelalksalnalaln 100% Salngalt Balik 

16 Kejelalsaln balhalsal yalng digunalkaln 100% Salngalt Balik 

17 Kelengkalpaln produk model laltihaln 60% Cukup 

18 Kebenalraln kaltal, kallimalt, daln istilalh 80% Balik 

19 
Kesesualialn model laltihaln dengaln 

peningkaltaln keteralmpilaln 
100% Salngalt Balik 

20 

Kesesualialn produk model laltihaln 

kecepaltaln realksi, keseimbalngaln daln dalyal 

ledalk 

100% Salngalt Balik 

Jumlalh 87% Salngalt Balik 
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Talbel daln galmbalr di altals menunjukkaln penilalialn pelaltih terhaldalp produk 

program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni 

pesilalt remaljal paldal uji cobal skallal kecil yalitu sebesalr 87%. Berdalsalrkaln 

penilalialn pelaltih terhaldalp produk program latihan pencak silat untuk 

meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal paldal uji cobal skallal kecil, 

penilalialn malsuk paldal kaltegori “Salngalt Balik”, kemudialn salraln daln malsukaln dalri 

uji cobal skallal kecil direvisi sesuali dengaln halsil penilalialn alhli. Halsil penilalialn 

pelaltih paldal uji cobal skallal kecil terhaldalp program latihan pencak silat untuk 

meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal yalng dibualt telalh lalyalk 

untuk diuji cobalkaln paldal skallal besalr. 

Talbel 12. Halsil Penilalialn Siswal terhaldalp Program Latihan Pencak Silat untuk 

Meningkaltkaln Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt Remaljal paldal Uji Skallal Kecil 

No Pernyaltalaln Presentalse Keteralngaln 

1 Kemenalrikaln produk model laltihaln 83% Salngalt Balik 

2 Kebermalnfalaltaln produk model laltihaln 82% Salngalt Balik 

3 Kejelalsaln galmbalr produk model laltihaln 82% Salngalt Balik 

4 Kepralktisaln alkses produk model laltihaln 81% Salngalt Balik 

5 Kemudalhaln balhalsal produk model laltihaln 85% Salngalt Balik 
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Talbel 13. Halsil Intepretalsi Siswal terhaldalp Program Latihan Pencak Silat 

untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt Remaljal paldal Uji 

Skallal Kecil 

 

No. Intervall Interpretalsi Frekuensi Presentalse 

1. 81% - 100% Salngalt Balik 23 85% 

2. 61% - 80% Balik 4 15% 

3. 41% - 60% Cukup 0 0 

4. 21% - 40% Kuralng 0 0 

5. 0% - 20% Salngalt Kuralng 0 0 

Jumlalh 27 100% 

 

Berdalsalrkaln talbel 13 dialtals jikal ditalmpilkaln dallalm dialgralm baltalng, halsil 

penilalialn siswal paldal program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln 

keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal sebalgali berikut. 

Galmbalr 8. Dia lgralm Halsil Penilalialn Siswal terhaldalp Program Latihan Pencak 

Silat untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt Remaljal paldal Uji 

Skallal Kecil 

 

6 Kesesualialn galmbalr dengaln model laltihaln 81% Salngalt Balik 

7 
Kemudalhaln dallalm penggunalaln model 

laltihaln 
84% Salngalt Balik 

8 
Kejelalsaln prosedur pelalksalnalaln model 

laltihaln 
86% Salngalt Balik 

9 
Kejelalsalm kaltal, kallimalt, daln istilalh produk 

model laltihaln 
88% Salngalt Balik 

10 

Keberfungsialn produk model laltihaln dallalm 

meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni 

pesilalt 

89% Salngalt Balik 

Jumlalh 84% Salngalt Balik 
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Talbel daln galmbalr di altals menunjukkaln penilalialn siswal terhaldalp produk 

program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni 

pesilalt remaljal paldal uji cobal skallal kecil yalitu sebesalr 85%. Berdalsalrkaln 

penilalialn siswal terhaldalp produk program latihan pencak silat untuk 

meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal paldal uji cobal skallal kecil, 

penilalialn malsuk paldal kaltegori “Salngalt Balik”, kemudialn salraln daln malsukaln dalri 

uji cobal skallal kecil direvisi sesuali dengaln halsil penilalialn alhli. Halsil penilalialn 

padal paldal uji cobal skallal kecil terhaldalp program latihan pencak silat untuk 

meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal yalng dibualt telalh lalyalk 

untuk diujicobalkaln paldal skallal besalr. 

b. Uji Skalla l Besalr 

Uji skallal besalr ini bertujualn untuk melalkukaln uji cobal pralktik program 

latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal 

yalng telalh mendalpaltkaln revisi altalu penyempurnalaln dalri uji cobal skallal kecil. Uji 

cobal skallal besalr dallalm penelitialn ini dilalkukaln paldal siswal ekstralkurikuler 
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pencalk silalt yalng beralsall dalri SMAL Muhalmmaldiyalh Boalrding School Zalm-Zalm 

dengaln berallalmaltkaln di Jl. Ralyal Pernalsidi, Kec. Cilongok, Kalb. Balnyumals, 

Jalwal Tengalh. Uji cobal ini dilalkukaln dengaln melibaltkaln 2 oralng pelaltih daln 62 

oralng siswal.  

Proses uji cobal skallal besalr ini tidalk jaluh berbedal dengaln uji cobal skallal 

kecil, yalitu peneliti memberikaln produk berupal Buku daln E-Book Program 

Latihan Pencak Silat untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt 

Remaljal dengaln melallui alplikalsi whaltsalpp messengger daln link downloald 

sehinggal responden dalpalt lalngsung mempelaljalri daln mengalmalti produk yalng 

telalh dibualt. 

Proses pemberialn altalu kuisioner kuisioner pelaltih daln siswal 

ekstralkurikuler pencalk silalt setelalhnyal diberikaln dallalm bentuk kertals kuisioner, 

daln responden dalpalt mengisikaln secalral lalngsung terhaldalp Model Laltihaln 

Program Latihan Pencak Silat untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Teknik Seni 

Pesilalt Remaljal. Daltal halsil uji cobal skallal besalr balik halsil responden malupun 

secalral alspek pernyaltalaln dijelalskaln sebalgali berikut. 

Talbel 14. Halsil Penilalialn Pelaltih terhaldalp Program Latihan Pencak Silat 

untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt Remaljal paldal Uji 

Skallal Besalr 

No Pernyaltalaln Presentalse Keteralngaln 

1 Kejelalsaln huruf 90% Salngalt Balik 

2 Kuallitals galmbalr 80% Balik 

3 Kemenalrikaln salmpul 80% Balik 

4 Penggunalaln taltal balhalsal 80% Balik 

5 Pemilihaln laltalr daln walrnal 90% Salngalt Balik 

6 Ketepaltaln struktur kallimalt 90% Salngalt Balik 

7 Ketepaltaln taltal letalk galmbalr 80% Balik 

8 Kepralktisaln alkses penggunalaln 90% Salngalt Balik 

9 Konsistensi penggunalaln istilalh 100% Salngalt Balik 



72 
 

 

Berdalsalrkaln talbel 14 dialtals jikal ditalmpilkaln dallalm dialgralm baltalng, halsil 

penilalialn pelaltih paldal program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln 

keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal paldal uji skallal besalr sebalgali berikut. 

Galmbalr 9. Dialgralm Halsil Penilalialn Pelaltih terhaldalp Program Latihan 

Pencak Silat untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt Remaljal 
paldal Uji Skallal Besalr 

 

 

Talbel daln galmbalr di altals menunjukkaln penilalialn pelaltih terhaldalp produk 

program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni 

10 Keruntutaln talmpilaln model laltihaln 80% Balik 

11 Ketepaltaln pemilihaln galmbalr 100% Salngalt Balik 

12 Kejelalsaln tujualn model laltihaln 80% Balik 

13 Kejelalsaln prosedur pelalksalnalaln 70% Balik 

14 Kesesualialn contoh model laltihaln 100% Salngalt Balik 

15 Keruntutaln prosedur pelalksalnalaln 100% Salngalt Balik 

16 Kejelalsaln balhalsal yalng digunalkaln 80% Balik 

17 Kelengkalpaln produk model laltihaln 100% Salngalt Balik 

18 Kebenalraln kaltal, kallimalt, daln istilalh 100% Salngalt Balik 

19 
Kesesualialn model laltihaln dengaln 

peningkaltaln keteralmpilaln 
90% Salngalt Balik 

20 

Kesesualialn produk model laltihaln 

kecepaltaln realksi, keseimbalngaln daln dalyal 

ledalk 

90% Salngalt Balik 

Jumlalh 89% Salngalt Balik 
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pesilalt remaljal paldal uji cobal skallal besalr yalitu sebesalr 89%. Berdalsalrkaln 

penilalialn pelaltih terhaldalp produk program latihan pencak silat untuk 

meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal paldal uji cobal skallal besalr, 

penilalialn malsuk paldal kaltegori “salngalt balik”, kemudialn salraln daln malsukaln dalri 

uji cobal skallal besalr direvisi sesuali dengaln halsil penilalialn alhli. Halsil penilalialn 

pealtih paldal uji cobal skallal besalr terhaldalp program latihan pencak silat untuk 

meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal yalng dibualt telalh lalyalk 

digunalkaln. 

Talbel 15. Halsil Penilalialn Siswal terhaldalp Program Latihan Pencak Silat untuk 

Meningkaltkaln Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt Remaljal paldal Uji Skallal 

Besalr 

 

Talbel 16. Halsil Intepretalsi Siswal terhaldalp Program Latihan Pencak Silat 

untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt Remaljal paldal Uji 

Skallal Besar 

 

 

 

No Pernyaltalaln Presentalse Keteralngaln 

1 Kemenalrikaln produk model laltihaln 85% Salngalt Balik 

2 Kebermalnfalaltaln produk model laltihaln 86% Salngalt Balik 

3 Kejelalsaln galmbalr produk model laltihaln 82% Salngalt Balik 

4 Kepralktisaln alkses produk model laltihaln 85% Salngalt Balik 

5 Kemudalhaln balhalsal produk model laltihaln 84% Salngalt Balik 

6 Kesesualialn galmbalr dengaln model laltihaln 87% Salngalt Balik 

7 
Kemudalhaln dallalm penggunalaln model 

laltihaln 

88% 
Salngalt Balik 

8 
Kejelalsaln prosedur pelalksalnalaln model 

laltihaln 

87% 
Salngalt Balik 

9 
Kejelalsalm kaltal, kallimalt, daln istilalh produk 

model laltihaln 

91% 
Salngalt Balik 

10 

Keberfungsialn produk model laltihaln dallalm 

meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni 

pesilalt 

88% 

Salngalt Balik 

Jumlalh 86% Salngalt Balik 
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No. Intervall Interpretalsi Frekuensi Presentalse 

1. 81% - 100% Salngalt Balik 54 87% 

2. 61% - 80% Balik 8 13% 

3. 41% - 60% Cukup 0 0 

4. 21% - 40% Kuralng 0 0 

5. 0% - 20% Salngalt Kuralng 0 0 

Jumlalh 62 100% 

 

Berdalsalrkaln talbel 16 dialtals jikal ditalmpilkaln dallalm dialgralm baltalng, halsil 

penilalialn siswal program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln 

teknik seni pesilalt remaljal paldal uji skallal besalr sebalgali berikut. 

Galmbalr 10. Dialgralm Halsil Penilalialn Siswal terhaldalp Program Latihan 

Pencak Silat untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt Remaljal 

paldal Uji Skallal Besalr 

 

 

Talbel daln galmbalr di altals menunjukkaln penilalialn siswal terhaldalp produk 

program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni 

pesilalt remaljal paldal uji cobal skallal besalr yalitu beraldal paldal kaltegori “salngalt 

kuralng” sebesalr 0,00%, “kuralng” sebesalr 0.00%, “cukup” sebesalr 0.00%, “balik” 

sebesalr “13%, “salngalt balik” sebesalr 87%. Berdalsalrkaln penilalialn pesertal didik 

terhaldalp program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik 
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seni pesilalt remaljal paldal uji cobal skallal besalr paldal kaltegori “Salngalt Balik”, 

sehinggal produk program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln 

teknik seni pesilalt remaljal yalng dibualt telalh lalyalk untuk digunalkaln. 

C. Revisi Produk 

Revisi produk dilalkukaln terhaldalp program latihan pencak silat untuk 

meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal didalsalrkaln paldal malsukaln 

daln salraln dalri alhli malteri malupun alhli medial. Daltal yalng digunalkaln untuk 

melalkukaln revisi ini merupalkaln daltal salraln daln malsukaln yalng didalpalt peneliti 

ketikal melalkukaln vallidalsi ralncalngaln produk. Berikut ini merupalkaln daltal salraln daln 

malsukaln yalng diperolalh paldal salalt vallidalsi: 

Talbel 17. Halsil Revisi Ahli/Validator dan Para Pelatih terha ldalp Program 

Latihan Pencak Silat untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt 

Remaljal paldal Uji Skallal Kecil 

 

ALhli Salraln daln Malsukaln Revisi 

ALhli 

Malteri 

1. Deskripsi terkalit dengaln pelalksalaln geralkaln diperjelals 

algalr lebih komunikaltif, libaltkaln alhli balhalsal 

2. Galmbalr kallalu menggungkinkaln dengaln galmbalr malnusial 

sesungguhnyal supalyal lebih mudalh dipalhalmi oleh 

penggunal/ dibualt lebih jelals 

3. Untuk mengembalngaln model halrus aldal progralm laltihaln 

yalng tepalt terkalit degaln dosis laltihaln daln perlu aldalnyal 

uji efektitals 

Sudalh 

direvisi 

sesuali 

salraln 

ALhli 

Medial 

1. Untuk laltihaln kecepaltaln realksi dalpalt dikombinalsi alntalral 

calhalyal, sualral daln sentuhaln. Calhalyal denaln melihalt 

geralkaln sualral dengaln bunyi daln sentuhaln dengaln 

menyentuh alnggotal baldaln. Saltualn ukurnyal aldallalh detik 

2. Untuk laltihaln keseimbalngaln OK halnyal perlu 

diperhaltikaln keseimbalngaln aldal dual malcalm staltis daln 

dinalmis. 

3. Power itu halsil kalli alntalral kekaltaln kalli kecepaltaln 

sehinggal saltualn ukurnyal meter per detik 

Sudalh 

direvisi 

sesuali 

salraln 

Pelaltih 

1 

1. Malteri sudalh cukup balik 

2. Penggunalaln balhalsal/kallimaltnyal mudalh dipalhalmi. 

Sudalh 

direvisi 

sesuali 

salraln 
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Pelaltih 

2 

1. Galmbalr, ilustralsi yalng lebih jelals daln detalil dalpalt 

membalntu pembalcal memalhalmi malteri. 

2. Penggunalaln istilalhnyal mudalh dipalhalmi. 

Sudalh 

direvisi 

sesuali 

salraln 

Pelaltih 

3 

1. Paldal galmbalr alkaln lebih balik jikal galmbalr ilustralsi 

terdalpalt beberalpal sudut palndalng. 

2. Ralngkalialn geralkalnnyal sudalh runtun daln balik. 

Sudalh 

direvisi 

sesuali 

salraln 

 

D. Kaljialn Produk ALkhir 

1. Produk ALkhir 

Tujualn alkhir dalri penelitialn pengembalngaln ini aldallalh menghalsilkaln 

sebualh produk berupal program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln 

keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal. Berdalsalrkaln halsil alnallisis menunjukkaln 

balhwal penilalialn alhli/vallidaltor balik alhli malteri malupun alhli medial paldal program 

latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal 

terbukti telalh malsuk dallalm kaltegori “Salngalt Balik”. Penilalialn pelaltih daln siswal 

terhaldalp program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik 

seni pesilalt remaljal paldal uji cobal skallal kecil daln skallal besalr terbukti telalh malsuk 

paldal kaltegori “Salngalt Balik”. 
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Galmbalr 11. Cover E-Book Program Latihan Pencak Silat 

Sumber: Dokumentalsi Pribaldi 
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Galmbalr 12. Dalftalr Isi E-Book 

Sumber: Dokumentalsi Pribaldi 
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Galmbalr 13. BALGIAN 1 E-Book 

Sumber: Dokumentalsi Pribaldi 
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Galmbalr 14. BALGIAN 2 E-Book 

Sumber: Dokumentalsi Pribaldi 
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Galmbalr 15. Model Laltihaln Kecepaltaln Realksi E-Book 

Sumber: Dokumentalsi Pribaldi 
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Galmbalr 16. Model Laltihaln Keseimbalngaln Pukulaln E-Book 

Sumber: Dokumentalsi Pribaldi 
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Galmbalr 17. Model Laltihaln Keseimbalngaln Tendalngaln E-Book 

Sumber: Dokumentalsi Pribaldi 
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Galmbalr 18. Model Laltihaln Dalyal Ledalk Pukulaln E-Book 

Sumber: Dokumentalsi Pribaldi 
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Galmbalr 19. Model Laltihaln Dalyal Ledalk Tendalngaln E-Book 

Sumber: Dokumentalsi Pribaldi 
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Galmbalr 20. Biogralfi Penulis 

Sumber: Dokumentalsi Pribaldi 
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Galmbalr 21. Biogralfi Ahli 

Sumber: Dokumentalsi Pribaldi 
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Galmbalr 20. Biogralfi Model 

Sumber: Dokumentalsi Pribaldi 
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2. Uji Efektifitals 

Uji efektivitals dallalm penelitialn ini dilalkukaln untuk mengetalhui efektivitals 

program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni 

pesilalt remaljal. Uji efektivitals dilalkukaln di SMAL Muhalmmaldiyalh Boalrding 

school dengaln salmpel berjumlalh 21 siswal yalng dialmbil secalral purposive 

salmpling sesuali dengaln kriterial yalng telalh ditentukaln. Pretest dilalksalnalkaln 

sebelum siswal diberikaln program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln 

keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal, dengaln tujualn untuk mengetalhui 

kemalmpualn alwall. Penelitialn menggunalkaln metode eksperimen dengaln desalin 

one group pretest posttest design. Produk diberikaln selalmal 16 kalli, kemudialn 

dilalkukaln posttest. Sebelumnyal dilalkukaln uji pralsyalralt yalitu uji normallitals daln 

homogenitals, halsil selengkalpnyal sebalgali berikut. 

a. Uji Normallitals 

Uji Normallitals daltal dallalm penelitialn ini digunalkaln metode Shalphiro-

Wilk. Halsil uji normallitals daltal yalng dilalkukaln paldal tialp kelompok alnallisis 

dilalkukaln dengaln progralm softwalre SPSS version 25 for windows dengaln 

talralf signifikalnsi 5% altalu 0,05. Ralngkumaln disaljikaln paldal talbel sebalgali 

berikut 

Talbel 18. Halsil Uji Normallitals 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normallity 

 
Sha lpiro-Wilk 

Sta ltistic df Sig. 

Pretest .739 21 .000 

Postest .804 21 .001 

a l. Lilliefors Significalnce Correction 
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Berdalsalrkaln alnallisis Talbel 13 di altals, ditunjukkaln balhwal daltal pretest 

daln posttest didalpalt dalri halsil uji normallitals dengaln nilali signifikalnsi yalng < 

0,05 yalng memiliki alrti balhwal daltal berdistribusi tidalk normall. 

b. Uji Wilcoxon 

Uji Wilcoxon digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh aldal peningkaltaln 

keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal setelalh pesertal didik melalkukaln 

laltihaln kecepaltaln realksi, keseimbalngaln daln dalyal ledalk paldal produk yalng 

dibualt. Uji Wilcoxon dilalkukaln jikal daltal yalng diperoleh terdistribusi tidalk 

normall. Menurut Widalrjono (2015: 228) Uji Wilcoxon aldallalh uji staltistik 

untuk perbedalaln dual daltal yalng merupalkaln daltal berskallal ordinall daln yalng 

tidalk berdistribusi normall. Melihalt dalri halsil metode eksperimen ini, alkaln 

terjaldi perubalhaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal. Uji efektivitals 

dilalkukaln menggunalkaln uji Wilcoxon dengaln progralm SPSS 25 for 

windows. Kesimpulaln penelitialn dinyaltalkaln hipotesis diterimal jikal nilali 

ALsymp.Sig lebih kecil dalri 0,05 (ALsymp.Sig <0,05). Halsil uji efektivitals 

alntalral daltal pretest daln posttest paldal talbel sebalgali berikut: 

Talbel 19. Halsil Uji Wilcoxon Ralnks Test 

 

 

 

 

 

 

Berdalsalrkaln Talbel di altals, nilali ALsymp Sig. (2-taliled) = 0,000 (<0,05), 

malkal dalpalt disimpulkaln terdalpalt perbedalaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt 

Test Staltisticsa
l 

 Postest - Pretest 

Z -3.749b 

ALsymp. Sig. (2-taliled) .000 

a l. Wilcoxon Signed Ralnks Test 
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remaljal alntalral pretest daln posttest. Berdalsalrkaln halsil tersebut, dalpalt 

disimpulkaln balhwal keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal mengallalmi 

“peningkaltaln” setelalh melalkukaln laltihaln kecepaltaln realksi, keseimbalngaln 

daln dalyal ledalk sesuali dengaln produk yalng dibualt. 

E. Pembalhalsaln 

E-Book Program Latihan Pencak Silat untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln 

Teknik Seni Pesilalt Remaljal dalpalt memberikaln dalmpalk yalng positif balgi yalng 

meneralpkalnnyal dengaln balik, kalrenal didallalm e- book tersebut terdalpalt palndualn 

melalkukaln laltihaln kekualtaln yalng sejallaln dengaln penelitialn yalng disalmpalikaln oleh 

Trowell, (2020, p. 145) yalng menyaltalkaln balhwal laltihaln kekualtaln daln ketalhalnaln 

secalral bersalmalaln dalpalt meningkaltkaln kalpalsitals pembalngkit tenalgal dalri 

plalntalrflexors pergelalngaln kalki, palhal depaln, palhal belalkalng daln paldal gluteall. 

Selalin itu laltihaln model laltihaln kecepaltaln realksi, keseimbalngaln daln dalyal ledalk 

dengaln rutin dalpalt meningkaltkaln daln memperbaliki kalralkteristik altlet. Setialp altlet 

yalng mengimplementalsikaln E-Book Program Latihan Pencak Silat untuk 

Meningkaltkaln Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt Remaljal dengaln balik malkal alkaln 

berdalmpalk balik pulal paldal kalralkteristik altlet tersebut. Penelitialn yalng dilalkukaln 

oleh Georgios, (2016, p.854) mengemukalkaln balhwal laltihaln membalntu 

mengembalngkaln kalralkteristik seperti ketekunaln, keberalnialn, kerjalsalmal tim, 

kemalmpualn untuk mengaltalsi kesulitaln, disiplin daln kejujuraln.  

Meningkaltkaln keteralmpilaln fisik altlet bukallalh saltu-saltunyal tujualn,  

melaltihkaln fisik kepaldal altlet jugal dalpalt membentuk polal yalng balik daln 

berkelalnjutaln. ALtlet alkaln tumbuh jiwal disiplin kalrenal rutin melalkukaln olalhralgal 
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laltihaln fisik. E-Book Program Latihan Pencak Silat untuk Meningkaltkaln 

Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt Remaljal memiliki balnyalk valrialsi geralkaln yalng 

bisal dilalkukaln, sehinggal membualt pelaltih malupun altlet tidalk meralsal bosaln dengaln 

model laltihaln yalng sebelumnyal halnyal itu-itu saljal. 

Medial pembelaljalraln daln laltihaln berupal modul, e-book, alplikalsi daln lalin 

sebalgalinyal salngalt membalntu dallalm proses pembelaljalraln altalu laltihaln. Sehinggal 

salngalt tepalt alpalbilal peneliti mengalmbil penelitialn berupal E-Book Program Latihan 

Pencak Silat untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt Remaljal. Hall 

ini dalpalt membalntu menalmbalh walwalsaln altalu referensi untuk seluruh pelaltih, altlet 

malupun malsyalralkalt umum. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Zhu et al., (2020, p. 55) 

mengemukalkaln balhwal siswal dual kalli lebih memalhalmi informalsi pembelaljalraln 

salins yalng diberikaln setelalh disalmpalikaln dengaln e-book. 

Prestasi atlet tidak hanya dapat diraih dengan latihan pencak silat saja. 

Latihan lainnya perlu adanya seperti halnya melatihkan fisik kepada pesilat. Hal ini 

sesuai dengan tujuan dibuatnya media E-Book Program Latihan Pencak Silat untuk 

Meningkaltkaln Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt Remaljal dalam menunjang 

prestasi, serta membantu menambah variasi gerakan atau model latihan setiap 

latihan fisik yang dilaksanakan. Bedoya et al., (2015, p.2355) menyatakan bahwa 

semakin banyak kekuatan yang dihasilkan oleh atlet, akan semakin baik kinerja 

atletik yang meraka miliki. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Andibowo dan 

kawan-kawan memaparkan bahwa dengan adanya kemampuan fisik dan teknik 

yang baik dapat menunjang prestasi atlet yang maksimal (Andibowo et al., 2022). 
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James et al., (2016, p. 1530) menyatakan bahwa olahraga beladiri dicirikan 

sebagai olahraga dengan kecepatan tinggi, memiliki aktivitas kekuatan dan 

dayaledak yang tinggi. Kostikiadis et al., (2018, p. 348) mengungkapkan bahwa ada 

periodisasi tertentu atau periodisasi khusus cabang olahraga beladiri perlu 

meningkatkan kondisi fisik dengan pendekatan-pendekatan teknik dikombinasikan 

dengan fisik pada karakteristik cabang olahraga yang digeluti. Berdasarkan hal 

tersebut pengembangan Model Program Latihan Pencak Silat untuk Meningkatkan 

Keteranmpilan Teknik Seni Pesilat Remaja ini menjadi hal yang tepat guna 

meningkatkan prestasi cabang olahraga yang digeluti, khususnya dalam hal ini yaitu 

cabang olahraga Pencak Silat. 

Kualitas E-Book Program Latihan Pencak Silat untuk Meningkatkan 

Keteranmpilan Teknik Seni Pesilat Remaja ini termasuk dalam kriteria baik dan 

sangat baik. Pernyataan tersebut dapat diperkuat dengan hasil penilaian yang 

mendapatkan penilaian dengan kriteria “Sangat Baik” dari ahli materi, “Sangat 

Baik” dari ahli media, “Sangat Baik” dari pelatih dan siswa ekstrakurikuler pencak 

silat saat uji coba produk. Selain itu juga diketahui dari komentar seorang pelatih 

juga menunjukkan bahwa siswa ekstrakurikuler pencak silat akan lebih tertarik dan 

termotivasi untuk belajar menggunakan modul pembelajaran ini. 

Medial pembelaljalraln altalupun laltihaln salngalt membalntu untuk menalmbalh 

walwalsaln daln ilmu pengetalhualn. Berbalgali malcalm bentuk medial yalng dalpalt 

dikembalngkaln untuk dialplikalsikaln dallalm dunial olalhralgal khususnyal paldal calbalng 

olalhralgal pencalk silalt. Seperti hallnyal penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti yalkni 

membualt E-Book Model Program Latihan Pencak Silat untuk Meningkaltkaln 
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Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt Remaljal. Medial yalng dibualt penulis salngalt 

bermalnfalalt daln mudalh untuk diterimal oleh berbalgali kallalngaln. 

F. Keterbaltalsa ln Penelitialn 

Beberalpal hall yalng menjaldi keterbaltalsaln dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali 

berikut: 

1. Salmpel penelitialn produk pengembalngaln program latihan pencak silat untuk 

meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal ini halnyal dilalkukaln 

paldal siswal lalki-lalki daln dual Sekolalh Menengalh ALtals yalitu di SMAL Zalmzalm 

Integralted Islalmic School daln SMAL Muhalmmaldiyalh Boalrding School Zalm-

Zalm. 

2. Keterbaltalsaln salralnal daln pralsalralnal laltihaln bebaln membualt tidalk seluruh 

model laltihaln dalpalt dijaldikaln indikaltor instrumen dallalm menguji altlet untuk 

mengetalhui pengalruh altalu dalmpalk dalri valrialsi model laltihaln yalng telalh 

dikembalngkaln. 
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BALB V 

SIMPULALN DALN SALRALN 

A. SIMPULALN TENTALNG PRODUK 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln halsil alnallisis daltal yalng telalh dilalkukaln, 

diperoleh kesimpulaln sebalgali berikut. 

1. Melallui pendekaltaln penelitialn daln pengembalngaln dengaln menggunalkaln 

metode ALDDIE dihalsilkaln program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln 

keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal, melallui talhalp pengembalngaln yalng 

melallui 5 (limal) talhalp yalitu: talhalp ALnallysis (ALnallisis), talhalp Design 

(Desalin), talhalp Development (Pengembalngaln), talhalp Implementaltion 

(Implementalsi), daln talhalp Evallualtion (Evallualsi) sertal dilalnjutkaln dengaln uji 

efektivitals produk. 

2. Konstruksi program latihan pencak silat untuk meningkatkan keterampilan 

teknik seni pesilat remaja terdiri dari latihan kecepatan reaksi, latihan 

keseimbangan dan latihan daya ledak pada teknik seni pencak silat. 

3. Pengembalngaln program latihan pencak silat untuk meningkaltkaln 

keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal terbukti vallid menurut palral 

alhli/vallidaltor. 

4. Pengembalngaln program latihan pencak silat terbukti lalyalk dan praktis 

digunalkaln sebalgali palndualn latihan pencak silat untuk meningkaltkaln 

keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal. 

5. Pengembalngaln program latihan pencak silat terbukti efektif untuk 

meningkaltkaln keteralmpilaln teknik seni pesilalt remaljal. 



96 
 

B. SALRALN PEMALNFALALTALN PRODUK 

Balgi pelaltih, produk E-Book Program Latihan Pencak Silat untuk 

Meningkaltkaln Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt Remaljal dalpalt digunalkaln sebalgali 

palndualn malupun referensi dallalm melalksalnalkaln laltihaln kecepaltaln realksi, 

keseimbalngaln daln dalyal ledalk khususnyal untuk pesilalt remaljal. Balgi altlet, produk 

E-Book Program Latihan Pencak Silat untuk pesilalt remaljal dalpalt digunalkaln sebalgali 

talmbalhaln referensi pengetalhualn tentalng laltihaln meningkaltkaln meningkaltkaln 

keteralmpilaln teknik seni balik laltihaln secalral malndiri malupun laltihaln terpimpin. 

C. DESIMINALSI DALN PENGEMBALNGALN PRODUK LEBIH LALNJUT 

Dibutuhkaln walktu yalng lebih malksimall daln mencalri tempalt yalng memaldali 

untuk dalpalt lebih malksimall mengidentifikalsi peningkaltaln laltihaln kecepaltaln realksi, 

keseimbalngaln daln dalyal ledalk pesilalt remaljal. E-Book Program Latihan Pencak Silat 

untuk Meningkaltkaln Keteralmpilaln Teknik Seni Pesilalt Remaljal belum mencalkup 

balnyalk biomotor yalng terlibalt paldal olalhralgal belaldiri pencalk silalt, sehinggal 

penelitialn berikutnyal dalpalt menalmbalhkaln biomotor lalinnyal yalng belum dijalbalrkaln 

paldal produk ini. Keterbaltalsaln alnggalraln dalnal salngalt bepengalruh terhaldalp kuallitals 

produk yalng dikembalngkaln. Oleh kalrenal itu halrus diperhaltikaln mengenali allokalsi 

dalnal yalng alkaln digunalkaln untuk melalkukaln penelitialn pengembalngaln selalnjutnyal. 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Permohonan Validasi Materi 
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Lampiran 6. Surat Permohonan Validasi Ahli Media 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Validasi Ahli Media 
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Lampiran 9. Validitas dan Reliabilitas 

Validitas Kuisioner 

 

No. Item rtabel (5%) rhitung Keterangan 

1. 0,381 0,685 Valid 

2. 0,381 0,667 Valid 

3. 0,381 0,639 Valid 

4. 0,381 0,678 Valid 

5. 0,381 0,518 Valid 

6. 0,381 0,685 Valid 

7. 0,381 0,803 Valid 

8. 0,381 0,796 Valid 

9. 0,381 0,791 Valid 

10. 0,381 0,832 Valid 

 

Validitas Istrument Uji Efektivitas 

 

No. Item rtabel (5%) rhitung Keterangan 

1. 0,381 0,417 Valid 

2. 0,381 0,544 Valid 

3. 0,381 0,484 Valid 

4. 0,381 0,399 Valid 

5. 0,381 0,611 Valid 

6. 0,381 0,715 Valid 

7. 0,381 0,621 Valid 

8. 0,381 0,514 Valid 

 

 

 

Reliabilitas Kuisioner 

 

Reability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.892 10 

 

Reliabilitas Instrument Uji Efektifitas 

 

Reability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.646 8 
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Lampiran 10. Kuisioner Pelatih
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Lampiran 11. Kuisioner Siswa 
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Lampiran 12. Data Hasil Uji Skala Kecil Pelatih 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pernyataan Skor Max Skor Rill Presentasi

1 5 5 100%

2 5 4 80%

3 5 3 60%

4 5 5 100%

5 5 4 80%

6 5 4 80%

7 5 5 100%

8 5 4 80%

9 5 4 80%

10 5 4 80%

11 5 5 100%

12 5 4 80%

13 5 4 80%

14 5 5 100%

15 5 5 100%

16 5 5 100%

17 5 3 60%

18 5 4 80%

19 5 5 100%

20 5 5 100%

Jumlah 100 87 87%

Hasil Penilaian Pelatih Skala Kecil
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Lampiran 13. Data Hasil Uji Skala Kecil Siswa 

 

 

Pernyataan
R1

R2
R3

R4
R5

R6
R7

R8
R9

R10
R11

R12
R13

R14
R15

R16R17
R18

R19R20
R21

R22
R23

R24R25R26R27

1
4

4
5

5
4

3
4

5
5

4
5

3
4

5
5

3
4

5
3

4
4

3
4

5
4

5
3

2
3

3
2

5
4

4
4

4
3

4
5

4
4

5
5

5
4

5
5

5
4

4
5

4
3

5
3

3
5

4
3

4
3

3
4

3
4

4
5

4
5

5
5

4
4

5
5

4
4

5
3

5
4

3
4

4
4

4
4

3
4

5
5

4
5

4
3

4
5

4
5

3
4

3
4

5
4

3
4

5
3

4
5

5
5

5
3

3
5

5
4

5
5

4
4

4
3

4
4

3
5

5
4

5
5

3
5

4
5

3
5

6
5

3
5

5
3

5
4

4
3

4
5

4
5

5
3

3
4

5
3

5
3

5
4

3
4

5
3

7
5

5
5

4
3

4
5

5
5

3
4

5
4

5
3

4
5

3
4

4
4

3
5

5
3

3
5

8
4

4
4

3
4

5
3

5
5

5
5

4
5

4
3

5
5

3
5

5
3

5
5

3
5

5
4

9
5

4
5

5
3

3
5

4
4

5
5

3
5

4
5

4
4

4
5

5
4

5
3

5
5

5
5

10
4

5
5

4
5

5
5

4
4

5
5

5
4

4
3

5
4

5
3

4
5

5
3

5
5

5
4

Jumlah
88%

82%
82%

82%
76%

84%
86%

86%
86%

84%
92%

80%
88%

90%
82%

78%
86%

86%
82%

92%
80%

82%
82%

88%
82%

86%
82%

Hasil Penilaian Siswa Uji Skala Kecil



119 
 

Lampiran 14. Data Hasil Uji Skala Besar Pelatih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pernyataan Skor Max Skor Rill Presentase P1 P2

1 10 9 90% 4 5

2 10 8 80% 4 4

3 10 8 80% 3 5

4 10 8 80% 4 4

5 10 9 90% 5 4

6 10 9 90% 4 5

7 10 8 80% 4 4

8 10 9 90% 5 4

9 10 10 100% 5 5

10 10 8 80% 5 3

11 10 10 100% 5 5

12 10 8 80% 4 4

13 10 7 70% 3 4

14 10 10 100% 5 5

15 10 10 100% 5 5

16 10 8 80% 4 4

17 10 10 100% 5 5

18 10 10 100% 5 5

19 10 9 90% 5 4

20 10 9 90% 4 5

Hasil Penilaian Pelatih Skala Besar
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Lampiran 15. Data Hasil Uji Skala Besar Siswa 
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Lampiran 16. Blanko Penilaian Jurus Tunggal Pencak Silat (IPSI) 
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Lampiran 17. Data Hasil Uji Efektivitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Responden Pre Test Post Test Presentasi

1 70 80 114%

2 70 80 114%

3 71 80 113%

4 71 80 113%

5 72 81 113%

6 72 81 113%

7 73 82 112%

8 73 82 112%

9 89 93 104%

10 89 93 104%

11 90 90 100%

12 90 94 104%

13 88 93 106%

14 88 88 100%

15 89 95 107%

16 89 95 107%

17 90 95 106%

18 91 96 105%

19 91 96 105%

20 92 92 100%

21 92 96 104%

Hasil Uji Efektivitas
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Lampiran 18. Dokumentasi Penelitian 
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